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Asalkan bermain cantik,
hasil akhir bukan
masalah.

JAKARTA — Untuk menjadi jua -
ra Piala AFF 2010, Indonesia mini -
mal harus mencetak empat gol atau
lebih dari Malaysia dalam laga leg
kedua final Piala AFF 2010 di Sta -
dion Utama Gelora Bung Kar no, Ra -
bu (29/12). Untuk mencapai itu, para
pemain tidak boleh terbebani dengan
bayang-bayang kekalahan telak dari
tim Harimau Malaya di Stadion
Bukit Jalil, Ahad (26/12) lalu. 

Pikiran dan konsentrasi pemain
harus fokus pada pertandingan
pamungkas di SUGBK sehingga
mampu menunjukkan permainan
yang optimal. “Lupakan kekalahan
kemarin, semua pemain harus main
lepas, main bagus, dan memba-
likkan kecilnya peluang menjadi
juara,” ujar mantan manajer tim
nasional IGK Manila, Senin (27/12).

Menghadapi laga pamungkas
Piala AFF, lanjut Manila, pemain
harus steril dari segala macam
gang guan nonteknis yang bisa me -
mengaruhi performa tim. Ini bakal

mengembalikan semangat dan ke -
percayaan diri tim nasional. Harus
pula diingat, tim nasional pernah
memukul Malaysia dengan skor 5-
1 pada babak penyisihan. “Artinya,
kemenangan 4-0 atau 5-1 bukan hal
yang mustahil,” papar Manila.

Dia mengimbau publik sepak
bola Indonesia tidak membebani
tim nasional dengan ekspektasi
terlalu berlebihan. Publik hen-
daknya terus memberikan apresi-
asi terhadap perjuangan tim nasio -
nal kendati hasilnya tidak sesuai
harapan.

Apabila tim nasional mampu
bermain bagus dengan strategi
menyerang sampai peluit akhir
dibunyikan, menurut Manila, hasil
akhir pertandingan bukan lagi
masalah. “Kita hanya butuh timnas
bisa main cantik, optimal menye -
rang. Menang 5-0 ataupun kalah 10-
0 bukan masalah.”

Pengamat sepak bola M Kus -
naeni memprediksi, pelatih Malay -
sia, Rajagobal Khrisnasamy, bakal
menerapkan pola bertahan total
seperti saat melawan Vietnam pada
leg kedua semifinal lalu. Saat itu,
Rajagobal menumpuk 10 pemain di
belakang dan hanya menyisakan
seorang penyerang.

“Jika Rajagobal mengatakan
akan bermain menyerang, itu hanya
diplomasi saja. Ia tidak akan mela -
kukan hal itu di hadapan 80 ribu

pendukung Indonesia. Malay sia
hampir dipastikan akan bertahan
dengan mengandalkan serangan
balik,” kata Kusnaeni, Senin (27/12).

Karena itu, ia mengingatkan agar
para pemain bertahan Indonesia
benar-benar berkonsentrasi penuh
menjaga wilayahnya, terutama dari
serangan balik Malaysia. Jika ga -
wang Indonesia yang dijaga Markus
Haris Maulana sampai bisa dijebol
Malaysia, hampir dipastikan per-
juangan tim Garuda bakal berakhir.

“Para penyerang harus berani
menyerang, para pemain lini tengah
harus lebih kreatif, dan para pemain
bertahan harus lebih disiplin,” kata
Kusnaeni. 

Dia berharap pela tih tim nasio -
nal Indonesia, Alfred Riedl, mela -
kukan perombakan luar biasa pada
strategi timnya. Jika perlu, kata
Kusnaeni, Riedl mema sang tiga
striker sekaligus.

Mantan pemain nasional Bam -
bang Nurdiansyah mengakui berat-
nya peluang kemenangan minimal
empat gol mengingat Malaysia akan
berupaya keras mempertahankan
keunggulan 3-0 yang telah diraih di
kandangnya. Malaysia dipastikan
akan berupaya mencuri gol lagi.
“Kita harapkan peak performance
Firman Utina dkk kembali bangkit
di pengujung turnamen ini sehing-
ga bisa meraih kemenangan.”

■ antara ed: rahmad budi harto
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Bercanda

Oleh Imam Nur Suharno

hikmah Bercanda merupakan bagian
dari kehidupan umat manu-
sia. Tanpa canda, hidup

terasa hampa dan monoton. Untuk
itu, Islam memperbolehkan umat-
nya bercanda, asal tidak  ber -
lebihan. Rasulullah SAW pun per-
nah bercanda.

Dari Hasan RA, dia berkata,
ada seorang perempuan tua yang
datang kepada Rasulullah SAW
dan berkata, “Wahai Rasulullah,
berdoalah kepada Allah supaya
memasukkanku ke dalam surga.”
Rasulullah SAW menjawab, “Wahai
Ummu fulan, sesungguhnya surga
itu tidak dimasuki oleh orang yang
sudah tua renta.”

Perempuan itu pun berpaling
sambil menangis. Lalu, Rasulullah
SAW bersabda, “Beri tahu dia
kalau dia tidak akan masuk surga
dalam keadaan sudah tua renta.
Sebab, Allah SWT berfirman,
“Sesungguhnya Kami menciptakan
mereka (bidadari-bidadari) dengan
langsung. Dan Kami jadikan mere-
ka gadis-gadis perawan, penuh
cinta, lagi sebaya umurnya.” (QS
Al-Waqiah [56]: 35-37). (HR
Tirmidzi). 

Islam telah memberikan tuntun -
an dalam bercanda agar canda
yang dilakukan itu tidak berbalik
menjadi dosa. Pertama, tidak ber-
lebihan. Sebab, canda yang berle-

bihan akan menjatuhkan
 kehormat an dalam pandangan
manusia. Kehormatan harga diri di
dalam  Islam sama dengan kehor-
matan darah dan harta.
Kesadaran orang untuk tidak men-
curi harta atau mencelakai orang
lain, belumlah cukup tanpa adanya
kesadaran untuk menjaga kehor-
matan orang. Sabda Nabi SAW,
“Setiap Muslim dengan Muslim
lain diharamkan darah, harta, dan
harga dirinya.” (HR Muslim).

Kedua, bukan cacian dan cemo-
ohan. Allah SWT berfirman, “Hai
orang-orang yang beriman, jangan-
lah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi

mereka (yang diolok-olok) itu lebih
baik dari mereka (yang mengolok-
olok).” (QS Al-Hujurat [49] :11). 

Ketiga, tidak menjadikan canda
sebagai kebiasaan. Kesungguhan
dan serius adalah karakter pribadi
Muslim, sedang kelakar hanya se -
ka dar jeda, rehat dari kepenatan. 

Keempat, isi canda bukan
dusta dan tidak dibuat-buat.
Sabda Nabi SAW, “Celakalah
orang yang berbicara lalu menga-
rang cerita dusta agar orang lain
tertawa, celakalah!” (HR Abu
Dawud).

Kelima, tidak menjadikan aspek
agama sebagai materi canda.
Allah SWT menegaskan, “Dan jika

kamu tanyakan kepada mereka
(tentang apa yang mereka lakukan
itu), tentu mereka akan menjawab,
“Sesungguhnya kami hanya ber-
senda gurau dan bermain-main
saja.” Katakanlah, “Apakah
 dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan
Rasul-Nya kamu selalu berolok-
olok?” Tidak usah kamu minta
maaf, karena kamu kafir sesudah
beriman. Jika Kami memaafkan
segolongan dari kamu (lantaran
mereka tobat), niscaya Kami akan
mengazab golongan (yang lain)
disebabkan mereka adalah orang-
orang yang selalu berbuat dosa.”
(QS At-Taubah [9]: 65-66). Wallahu
a’lam. ■
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Fernan Rahadi,
Annisa Mutia

Menteri Pemuda dan Olahraga
Malaysia, Ahmad Shabery Cheek,
kecewa atas tindakan pendukung tim

nasional Malaysia yang mengarahkan sinar
laser ke wajah para pemain Indonesia dalam
laga leg pertama final Piala AFF 2010 di
Stadion Bukit Jalil Kuala Lumpur, Ahad
(26/12) lalu.

“Saya kecewa. Saya tidak senang sama
sekali, sungguh sikap yang sangat tidak
sportif dari penggemar Malaysia yang
melakukannya,” kata Ahmad Shabery Cheek
kepada AFP, Senin (27/12).

Ahmad mengaku penyalahgunaan sinar
laser adalah hal yang baru. Ia berjanji insiden
semacam itu tidak akan terulang lagi.
“Sebenarnya, saya merasa malu di hadapan
para tamu Indonesia saya.”

Kekalahan tim nasional Indonesia dari
Malaysia dengan skor telak 0-3 pada laga itu

Jangan Balas
Laser Itu

Bersambung ke hlm 11 kol 3-7

Teguh Firmansyah,
Agung Budiono

JAKARTA — Kenaikan harga minyak
mentah dunia yang kini sudah tembus 90
dolar AS per barel akibat musim dingin
ekstrem di Amerika Serikat (AS) dan Eropa,
akan membuat harga bahan bakar minyak
(BBM) nonsubsidi ikut melonjak.

Padahal, pembatasan pemakaian BBM
ber subsidi bagi kendaraan roda empat pri -
ba di bakal dilakukan akhir Maret atau awal
April 2011. “Jika pembatasan BBM ber sub-
si di jadi diberlakukan, kenaikan harga mi -
nyak dunia akan sangat membe rat kan
masya  rakat,” ujar pengamat perminyakan,
Pri Agung Rakhmanto, di Ja karta, Senin
(27/12).

Pri Agung memperkirakan harga minyak
mentah akan melampui 100 dolar AS per
barel pada kuartal I tahun depan. Dengan
harga setinggi itu, dia menghitung, harga
pertamax di dalam negeri akan mencapai
Rp 8.900 per liter.

Akibatnya, bisa jadi disparitas harga

Harga
Pertamax Bisa

Melambung

Jangan Panik 
Harga Minyak Naik

Hatta Rajasa, Menko Perekonomian

Pengguna Pertamax
Bisa Balik ke Premium
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Pertamina Dex

Pertamax
Pertamax Plus

sumber: Pertamina

ASUMSI MAKRO APBN

INDIKATOR 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011

Harga minyak (dolar AS per barel) 51,8 63,8 69,7 97,0 61,6 80,0 80,0

Lifting minyak (ribu barel per hari) 999 959 899 931 944 965 970

Sumber: Kementerian Keuangan Sumber: Kementerian Keuangan

SUBSIDI BBM
Tahun Subsidi Volume

(Triliun rupiah) (Juta kiloliter)

2005 95,5 59,7

2006 64,2 37

2007 83,7 38,6

2008 139,1 40

2009 45 36,8

2010 88,8 39,2

2011 95,9 38,5

Bermain 
Lepas, Garuda!

Warung Makan Pun Kurangi Porsi Nasi
Rini Astuti, pemilik warung ma -

kan Ente di kawasan Palmerah,
Jakarta Barat, sibuk melayani

pelanggannya. Dia mengambil sedikit
nasi beserta lauk-pauk yang diminta
pembelinya. Lalu, nasi itu dibungkus-
nya dengan rapi.

‘’Porsi nasinya saya kurangi sedikit
ya Mbak,’’ ujar Rini kepada si pembeli
seraya tersenyum. Rini terpaksa  me -
ngu rangi porsi nasi dagangan yang  di -
 sajikan ke pelanggannya.

Sejak dua bulan terakhir, harga
beras yang dibelinya di pasar terus
merangkak naik hingga dua kali lipat.
Ibu dua anak itu mengatakan, pengu-

rangan porsi nasi merupakan siasat
untuk menutupi kerugian akibat ke -
naikan harga beras.

Dia tak kuasa mengurangi jenis
lauk-pauk di warung makannya. ‘’Saya
kaget, sebelumnya saya beli beras se -
harga Rp 190 ribu per 25 kilogram. Na -
mun, pekan lalu harganya naik menjadi
Rp 215 ribu,’’ ujar Rini berkeluh kesah
kepada Republika, Senin (27/12).

Sebagai pemilik warung makan ke -
cil, Rini hanya memiliki modal pas-
pasan. Tak mungkin baginya untuk
menimbun beras sebagai stok agar ter-
hindar dari kerugian karena harganya
yang terus naik. Seperti biasanya, dia
hanya sanggup membeli beras se -
banyak 25 kilogram untuk persediaan
sepekan.

‘’Kalau beli lebih, nggak cukup mo -
dal,’’ katanya seraya membe  r sih kan
meja. Jika pembeli sedang ramai, da -
lam se hari, penghasilan yang bisa

Bersambung ke hlm 11 kol 1-2

Saat Harga Pangan Terus Naik (Bagian 1)

Pengunjung menikmati santapan di sebuah
warung tegal di Tebet, Jakarta, Senin (27/12). 
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Oleh Yasmina Hasni

Harga minyak nyaris tem-
bus 100 dolar AS?

Kita sudah lihat minyak
bergerak ke 90-91 dolar AS.
Tapi, Indonesia Crude Price
(ICP) kita masih di bawah itu,

karena biasanya lima dolar AS di bawah harga
minyak dunia. Meskipun kita juga tidak bisa meng -
anggap harga ICP 2011 tetap, karena sangat fluk-
tuatif. Tetapi, kita tetap berasumsi ICP kita sebe-
sar 80 dolar AS akan tercapai. Dan, kita juga
memiliki policy response. Jangan tanya apakah
kita akan naikkan BBM, tidak ada.

Apakah opsi menaikkan harga BBM masih ter-
buka?

Kan saya sudah bilang, masa baru harga naik
saja kita sudah seperti orang yang menganggap
harga akan bertahan pada harga itu atau naik.
Sebab, bisa saja turun.

Setinggi apa dampak harga minyak pada
inflasi?

Kita cermati, pangan kita cermati, harga energi
ada simulasinya, policy response-nya apa. Kalau
soal BBM, selalu saja bicaranya supply-
demand. Supply-nya harus kita gen-
jot habis-habisan. ■ ed: budi raharjo
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>> politika <<
DPD Kawal Pembahasan
RUUK DIY

YOGYAKARTA — DPD Provinsi DIY berkomitmen
terus mengawal proses pembahasan Rancangan
Undang-Undang Keistimewaan Daerah Istimewa
Yogyakarta (RUUK DIY). DPD mendukung opsi
penetapan Sultan Hamengku Buwono sebagai
gubernur DIY. “Meskipun tidak memiliki hak suara,
tetapi hasil legislasi DPD harus dijadikan masukan,”
kata Wakil Ketua DPD, GKR Hemas, seusai mengadiri
Puncak Peringatan Hari Kesatuan PKK ke-38 di
Bangsal Kepatihan Yogyakarta, Senin (27/12).

Menurut Hemas, proses pengawalan terhadap opsi
penetapan pada pembahasan RUUK DIY akan dilaku -
kan bersama dengan aspirasi yang telah disampaikan
DPRD DIY. DPD, kata Hemas, akan melakukan
pematangan konsep untuk disampaikan ke DPR.

Ditanya seberapa besar pengaruh aspirasi DPD
terhadap keputusan yang akan dihasilkan DPR,
Hemas mengakui jika suara politik DPD memang tidak
ada. Namun, Hemas optimistis jika dalam
pengambilan keputusan, DPR harus
mempertimbangkan hasil legislasi di DPD. “Walaupun
DPD tidak punya hak suara, DPD harus memasukkan
hasil legislasinya untuk DPR. DPR juga harus
mempertimbangkan DPD, tidak bisa memutuskan
sendiri,” kata Hemas. � neni ridarineni ed: andri saubani

Yenny Wahid Ketua Umum
PKB Pro Gus Dur

SURABAYA — Zannuba Ariffah Chafsoh atau Yenny
Wahid terpilih menjadi Ketua Dewan Tanfidz Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB) pro Gus Dur dalam
Muktamar III yang digelar di Surabaya. 

“Yenny Wahid terpilih secara aklamasi,” kata humas
Muktamar III PKB, Ahmad Munif di Surabaya, Senin
(27/12).

Dalam rapat pleno muktamar yang dipimpin
Rosehan M Noor, sebanyak 29 dari 33 Dewan
Pimpinan Wilayah (DPW) menginginkan PKB yang

berkantor pusat di Kalibata, Jakarta, itu dipimpin
keturunan Abdurrahman Wahid (Gus Dur). Sementara
itu,  KH Ahmad Sahid terpilih secara aklamasi sebagai
Ketua Umum Dewan Syura.

Saat penyampaian pandangan umum DPW,
mayoritas DPW menginginkan pembentukan partai
baru agar bisa mengikuti Pemilu 2014. Sejumlah
nama partai pun diajukan, antara lain, PKB
Perjuangan, PKB Nusantara (PKB NU), dan PKB Garda
Depan (PKB GD). 

Namun demikian, muktamar menyepakati
pembentukan partai baru dilakukan jika nantinya
upaya islah dengan PKB yang dipimpin Muhaimin
Iskandar gagal. 

� antara ed: andri saubani
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Indira Rezkisari
Erik Purnama Putra

JAKARTA — Keinginan
Partai Golkar dan Partai
De mokrat memperbanyak
dae rah pemilihan (dapil) di -
tolak partai kecil dan mene -
ngah. Memperbanyak dapil
dipandang sebagai salah
satu skenario membunuh
partai kecil dan menengah.
“Saya tidak terlalu paham
logika itu (logika Golkar dan
Demokrat),” kata anggota
Fraksi Partai Hanura, Akbar
Faizal, di Gedung DPR,
Senin (27/12).

Akbar menjelaskan, Ha -
nura secara resmi menolak
usulan yang mengakibatkan
pengurangan kursi di setiap
dapil. Hanura berpan dang -
an, usulan tersebut meru pa -
kan akal-akalan partai besar
mendominasi parlemen. “In -
ti nya, ini akal-akalan me reka
dan kita sudah tahu itu.”

Sekretaris Fraksi Partai
Persatuan Pembangunan
(PPP), Romahurmuziy, me -
nga takan usulan memper ba -
nyak dapil sama dengan
upa ya mengebiri partai kecil
dan menengah. Saat ini sis -
tem kepartaian yang paling
baik bagi Indonesia masih
tetap sistem proporsional.

Menurut Romi, sapaan
akrab Romahurmuziy, mem -
per banyak dapil hingga me -
ngurangi jumlah kursi dini -
lai sama seperti membungkus
sistem distrik dengan istilah
proporsional. PPP hingga kini
masih menyepakati peng gu -
naan sistem pro porsional.
“Ini adalah manifestasi sis -
tem distrik,” katanya. 

Romi menyarankan ka -
rak ter partai politik (parpol)
di Indonesia meniru wajah
par pol di negara-negara
Asia yang umumnya menga -
nut sistem proporsional. Ka -
rakter Asia juga berbeda de -

ngan karakter politik Ame -
ri ka atau Eropa.

Dia meyakini, partai be -
sar masih menyimpan amu -
nisi lain untuk menghabisi
partai kecil. Romi meyakini,
selain soal kenaikan ambang
batas parlemen dan dapil
yang diperbanyak, masih
akan ada isu alokasi kursi
ter hadap sisa suara yang
akan dikeluarkan partai be -
sar untuk mendominasi kur -
si di parlemen.

Sebelumnya, anggota
Frak s i Partai Golkar, Ibnu
Munzir, melempar wacana
memperbesar jumlah dapil
yang sekarang mencapai 77
dapil. Ide tersebut memang
belum menjadi keputusan
resmi Partai Golkar. Kajian
yang dilakukan Fraksi Par -
tai Golkar, namun akan dija -
di kan acuan bagi penyusun -
an RUU Pemilu yang seben -
tar lagi masuk tahap pem-
ba hasan. Usulan yang sama

ju ga pernah dilontarkan oleh
Ketua Umum Partai De -
mokrat, Anas Urbaning rum. 

PT lima persen
Setelah terpilih sebagai

Ketua Umum PKB pro-Gus
Dur periode 2010-2015,
Zanubah Ariffah Chafsoh
(Yenny Wahid), mendesak
se tiap parpol mendukung
ke naikan ambang batas par -
lemen atau parliamentary
threshold (PT) minimal lima
persen. Yenny menegaskan,
penerapan PT lima persen
bukan bermaksud membu -
nuh partai kecil. Tujuannya
untuk mengurangi kubu-ku -
b uan di dalam parpol. “Ka -
mi optimistis perolehan PKB
Gus Dur dalam pemilu nanti
cukup besar. Suara PKB an -
jlok karena dipimpin Muhai -
min,” kata Yenny seusai me -
nutup Muktamar III PKB
Gus Dur di Surabaya, kema -
rin. � ed: andri saubani

Partai Kecil Tolak Usulan Perbanyak Dapil

POLITICAL REVIEW 2010
Wasekjen PPP, M Romahurmuziy; Staf Khusus Presiden, Daniel Sparingga; Direktur Riset Charta Politika, Yunarto Wijaya dan Ketua
DPP PDIP, Maruarar Sirait (dari kanan ke kiri) memberikan keterangan dalam diskusi 'Political Review 2010: Panggung Politik Sandera?'
di kantor Charta Politika, Jakarta Selatan, Senin (27/12).

Indira Rezkisari
Abdullah Sammy

Demokrat yakin
partai menengah
tidak berani buat
poros tengah. 

JAKARTA — Partai me -
ne ngah anggota Sekretariat
Gabungan Partai Koalisi
(Setgab) menilai perlu sege -
ra menyatukan langkah.
Pem bentukan poros tengah
di perlukan sebagai jalan
men cari bentuk hubungan
yang sifatnya timbal balik
dalam Setgab. “Ini refleksi
demi perbaikan 3,5 tahun ke
depan,” kata Wakil Sekre ta -
ris Jenderal (Wasekjen) Par -
tai Persatuan Pembangunan
(PPP), Romahurmuziy, da -
lam sebuah diskusi di Ja -
karta, Senin (27/12). 

Romi, sapaan akrab Ro -
ma hurmuziy, menegaskan,
kritiknya soal ketidakju jur -
an dan ketertutupan dalam
pola komunikasi di Setgab
tidak untuk memecah belah
Setgab. Menurut Romi, kri -
tik nya itu bertujuan agar
ter jadi konsolidasi antara
em pat partai menengah da -
lam Setgab, yakni PPP, PAN,
PKS, dan PKB. 

Konsolidasi partai mene -
ngah bertujuan agar keem -
pat partai itu memiliki posisi
setara dan tidak ter jebak ke -
pentingan politik Partai De -
mo krat dan Partai Golkar.

“Secara alami, Golkar dan
Demokrat ibaratnya me  -
rupakan pemilik hak ve to,”
kata Romi. Di dalam Set  gab,
kata Romi, keingin an kedua
partai pemenang pemilu itu
sulit ditandingi empat partai

lainnya. Ala san nya, jumlah
kursi Demo krat dan Golkar
di parlemen (254 kursi) tidak
sebanding dengan suara
keempat par tai menengah di
koalisi (171 kursi).

Lewat pembentukan po -
ros tengah di Setgab, Romi
me yakini, akan ada keseta -
ra an posisi antara partai me -
nengah dan dua partai besar,
yakni Demokrat dan Golkar.
Kondisi DPR yang saat ini te -
ngah reses, terang Romi,
mengakibatkan PPP belum
bisa membangun komuni kasi
dengan tiga partai lain nya.
“Ka lau Demokrat bisa de -
ngan mudah mengirim utus -
an ke PDIP untuk ber ko -
munikasi, empat partai ini
ha nya ingin tidak tersande -
ra,” tambahnya.

Wasekjen Partai Keadilan
Sejahtera (PKS), Mahfudz
Sid diq, menambahkan, kon -
soli dasi partai menengah
pen ting untuk mempercepat
konsolidasi sistem kepar -
taian Indonesia yang masih
berantakan. Apalagi empat
partai itu memiliki kede kat -
an sosiologis dan politis. “Ji -
ka mereka terkonsolidasi,
bi sa menjadi instrumen
efek tif mendukung kerja pe -
merintah,” ujar Mahfudz. 

Ketua DPP PDIP, Marua -
rar Sirait, su dah lama meni -
lai Setgab se bagai forum
yang tidak efektif. Maruarar
mencon toh kan, kasus Bank
Century, kenaikan tarif da -
sar listrik (TDL), RUU Ja ring
Peng aman Sosial Ma sya ra -
kat (JPSK), hingga pe milihan
de puti gubernur BI, tidak bi -
sa diambil satu suara di Set -
gab. “Setgab tidak ber hasil
menjaga kekompakan.”

Tanggapan Demokrat 
Anggota Dewan Pembina

Partai Demokrat, Ahmad

Mu barok, meyakini, partai
me nengah yang tergabung
dalam Setgab tidak akan be -
rani membentuk poros te -
ngah. Membentuk poros te -
ngah, kata Mubarok, hanya
akan membuat bencana na -
sional yang merugikan se -
mua partai. 

Mubarok menja min, baik
PPP atau PKS ma sih ingin
bergabung dengan Setgab
hingga 2014. “Biar kan saja
kritik itu. Kritik yang di sam -
paikan mereka (PKS-PPP)
hanya pendapat ang gotanya,
sementara ke tua nya tidak,”
ujar Muba rok saat dihubungi
Repu blika, Senin (27/12).

Mubarok menjelaskan,
ma salah yang ada di dalam
Setgab bukanlah suatu yang
substansial. Perdebatan, ujar  -
nya, hanya dalam tatar an
pelaksanaan teknis koa lisi. 

“Setgab tidak mem ba has
seluruh permasalahan ber -
sama seluruh anggota par -
pol. Kita hanya memba has
bersama para petinggi nya.
Komunikasi juga tak se lalu
dilakukan secara de tail dan
formal,” tambah nya.

Banyak masalah, lanjut
Mu barok, yang hanya dibi -
carakan secara informal de -
ngan para ketua partai po -
litik (parpol) anggota Set -
gab. Hal ini yang diduganya
menjadi dasar kritik anggota
Setgab yang lain. 

“Kadang kita bahas ma -
salah lewat cara informal,
lewat telepon contohnya. Hal
inilah yang dianggap ma  -
salah oleh be berapa orang
lain. Ada yang bilang semua
harus lewat rapat,” terang
Mubarok. Di tanya apakah
Setgab mene rapkan aturan
punishment bagi par pol yang
mela yang kan kri tik, Mu -
barok menjawab, “Biar kan
saja.” � ed: andri saubani

Poros Tengah
Diwacanakan 

TAHTA AIDILLA
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Pemilihan Ketua KY
Dilakukan Terbuka

JAKARTA — Komisioner Komisi Yudisial (KY)
meng a dakan rapat internal pemilihan pimpinan.
Untuk sementara, Abbas Said dipilih menjadi pim -
pinan rapat dan Jaja Ahmad Jayus dipilih menjadi
wakilnya. Keduanya memimpin rapat hingga ketua
KY ditetapkan.

Setelah penetapan pimpinan rapat, mereka
menentukan mekanisme pemilihan ketua. “Apakah
terbuka atau tertutup, dipilih sepaket (ketua dan
wakil ketua), atau sendiri-sendiri,” kata Sekjen KY,

Muzzayin Mahbub, Senin (27/12). Dia berharap, pe -
kan ini, ada kepastian penetapan ketua KY terpilih. 

Seluruh proses rapat pemilihan pimpinan KY ini,
ujarnya, dilakukan berdasarkan Peraturan KY Nomor
1 Tahun 2005 tentang Tata Cara Pemilihan Ketua
dan Wakil KY juncto Peraturan No 3 Tahun 2005.

Komisioner KY, Imam Anshori Saleh, menje-
laskan, “Kemungkinan, nanti pemilihannya terbuka,
tapi prosesnya tetap tertutup dengan transparan.
Besok (Selasa), pukul 09.00 WIB baru kita mulai
pemilihan ketua,” jelas Imam.

Rapat itu juga membahas masa jabatan ketua
dan wakil ketua KY. Untuk sementara, ada usulan
masa jabatan tetap lima tahun.

■ indah wulandari ed: dewi mardiani

Mahfud MD Bungkam
Soal Intimidasi

JAKARTA — Ketua Mahkamah Konstitusi (MK)
Mahfud MD tidak ingin menanggapi pernyataan
dirinya tentang adanya intimidasi pada perkara uji
materiil Undang-Undang (UU) Kejaksaan. Dia menilai,
intimidasi itu terlalu kecil dan dia tidak mau diang-
gap membelokkan isu MK yang tengah mencuat
belakangan ini, yaitu dugaan suap MK.

“Itu urusan kecil. Nanti saya dituduh membe-
lokkan isu,” ujar Mahfud di ruang kerjanya, Senin
(27/12). Meski ada banyak desakan agar dia meng -

ungkap pengintimidasi, namun Mahfud memilih
bungkam.

Mahfud memilih tetap berkonsentrasi pada proses
Majelis Kehormatan Hakim (MKH) untuk dua orang
hakim konstitusi dan laporan Tim Investigasi Suap
MK yang berjalan di Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK). Karena itu, dia merasa masalah ini tidak perlu
dibesar-besarkan. “Itu cuma peanut (kacangan).” 

Sebelumnya, anggota Komisi III DPR Bambang
Soesatyo meminta Mahfud mengungkapkan pelaku
intimidasi dan melaporkannya ke kepolisian untuk
segera ditindaklanjuti. “Pak Mahfud harus berterus
terang. Jika tidak, bukan ti dak mungkin intimidasi
lain akan diterima Mahfud dan para hakim MK lain-
nya.” ■ rosyid nurul hakim ed: dewi mardiani

A Syalaby Ichsan

JAKARTA — Kabares -
krim Polri, Komjen Polisi Ito
Sumardi, membantah pi -
hak nya mengalami kesu -
litan dalam proses penyi -
dikan terhadap perusahaan-
per usahaan yang diduga
me nyuap Gayus HP Tambu -
nan, mantan pegawai Direk -
torat Jenderal (Ditjen) Pa -
jak.

Menurut Ito, tidak ada -
nya kemajuan dalam penyi -
dikan kasus perusahaan ter -
sebut karena penyidik be -
lum mendapatkan alat buk -
ti.

Jenderal bintang tiga ini
menjelaskan, belum ada sa -
tu pun pengakuan dan alat
bukti yang diperoleh da ri
perusahaan. “Kalau me -
mang tidak ada, apa yang
ha rus diserahkan?” tuturnya
di Rupatama Mabes Polri,
Ja karta, Senin (27/12). 

Untuk itu, pihaknya terus
berupaya untuk menelusuri -
nya melalui kerja sama de -
ngan Ditjen Pajak. Kerja
sama yang dilakukan itu un -
tuk melihat sejauh mana
perusahaan-perusahaan,
yang diurus oleh Gayus, me -
lakukan penyimpangan. 

Me nurut Ito, kerja sama
perlu dilakukan karena pe -
nyidikan untuk pajak per -
usahaan merupakan domain

dari Dirjen Pajak.
“Dari perusahaan-per -

usahaan yang katanya ter -
indikasi terjadi penyim -
pang an dengan Gayus, apa -
kah dia ada masalah atau
tidak di sana. Kalau di sana
tidak ada masalah, mengapa
sam pai ada semacam pem -
be rian sesuatu ke Gayus.
Apakah sebenarnya di sana
tak ada masalah, tapi dibuat
seolah-olah ada masalah,
su paya dapat uang. Kan bi -
sa saja,” ungkapnya. 

Soal dokumen dari Dirjen
Pajak, Ito menjelaskan, se -
bagian dari dokumen terse-
but dapat dijadikan alat
bukti.

Namun, Ito menolak un -
tuk menjelaskan secara de -
tail dokumen tersebut. Ito
pun mengatakan, Bareskrim
perlu mengikuti aturan un -
tuk menindaklanjuti doku -
men tersebut. 

Soal aturan itu, sam -
bung nya, sudah disampai -
kan dalam gelar perkara de -
ngan para institusi penegak
hukum, beberapa waktu la -
lu. Saat itu diungkap, Polri
tidak mungkin melakukan
penyidikan atas perusahaan
wajib pajak. “Itu kan harus
kita penuhi sesuai dengan
aturan yang berlaku.”

Masalah ini ditanggapi
sebelumnya oleh Menteri
Ke uangan Agus Marto war -

doyo. Pihaknya mengaku
su dah memberikan semua
data yang diperlukan untuk
kasus-kasus di persidangan.
Soal izin untuk membuka
dokumen pajak perusahaan,
pihaknya mempersilakan
untuk diajukan kepadanya.

Sebelumnya, Ketua Tim
Penanganan Mafia Hukum
Polri, Irjen Polisi Mathius
Salempang, mengungkap-
kan, dari 149, ada 44 perusa-
haan yang ditangani pajak -
nya langsung oleh Gayus.
Untuk 105 perusahaan lain,
Gayus mendapatkan surat
perintah untuk menangani -
nya.

Terakhir, ada empat dari
44 perusahaan yang diperik-
sa, yakni PT Excelmindo, PT
Surya Alam Tunggal Sido -
arjo, PT Dowell Anadrill
Schlumberger, dan PT In -
docement.

Perusahaan tersebut di -
periksa karena diduga ada
kaitan dengan rekening Ga -
yus.

Selain itu, Gayus meng -
aku pernah mengurus per -
ka ra perpajakan untuk tiga
perusahaan Bakrie Group,
yakni PT Kaltim Prima
Coal, PT Bumi Resources,
dan PT Arutmin. Gayus me -
ngatakan, jumlah uang yang
dia terima untuk kurs saat
ini adalah sebesar Rp 30 mi -
liar. ■ ed: dewi mardiani

BANDUNG — Vonis ka -
sus video mesum dengan ter-
dakwa Nazriel Irham atau
Ariel dijadwalkan berlang-
sung akhir Januari 2011.
Jad wal tersebut bisa tepat
se an dai nya para saksi yang
dipanggil ke persidangan
bisa hadir dan memberikan
ke terang annya. 

“Kalau semua berjalan
dengan lancar, Insya Allah
akhir Januari sudah masuk
ke sidang putusan atau vo -
nis,” kata Jaksa Penuntut
Umum (JPU) Rusmato, se usai
persidangan di Ruang Kresna
Gedung Pengadilan Negeri
Bandung, Senin (27/12).

Rusmanto menjelaskan,
pada persidangan ke-8 ka -
sus ini, para saksi yang di -
panggil ada enam orang.
Me reka adalah Sarah Ama -
lia (mantan istri), Chaerul
Huda, Prof Dr Didin, Rico
Tirta Putra alias Yusuf Su -
brata (suami Cut Tari), Bam -
bang Supriyadi, dan M Nur
Al Azhar.

JPU berhasil mende ngar -
kan keterangan dari satu
orang saksi. “Dari enam
sak  si yang kita panggil hari
ini, hanya satu saksi yang
hadir, yakni mantan istri
Ariel, saudari Sarah Ama -
lia.” Untuk kelima orang

lainnya, alasan ketidak ha -
dirannya belum diketahui. 

Kelima saksi itu tetap di -
beri kesempatan hadir pada
si dang berikutnya, Kamis
(30/12). “Namun, kami juga
harus atur dan mengambil
sikap karena waktu pena-
hanan Ariel terbatas. Kami
tak bisa bacakan materi.”

Menurut Rusmanto, di
dalam persidangan, Sarah
menjawab pertanyaan JPU
soal pemeran pria dalam vi -
deo mesum tersebut. “Saksi
Sarah Amalia menyatakan
ada kemiripan antara ter-
dakwa (Ariel) dan sosok pria
yang ada di videonya.”

Kuasa hukum Ariel me -
nyatakan bahwa keterangan
Sarah meringankan klien-
nya. “Saksi Sarah Amalia ti -
dak ada masalah, malah me -
ringankan terdakwa,” kata
Boy Arfian Bondjol.

Ariel sendiri mengaku le -
ga dengan kesaksian man -
tan istrinya. “Kesaksian dari
Sarah sama sekali nggak
mem beratkan.” 

Ariel didakwa dengan UU
Nomor 4 Tahun 2008 ten  tang
Pornografi, UU Tran saksi
Elektronik, dan Pasal 282
KUH Pidana tentang mem-
bantu penyebaran video por -
no. ■ antara/c26 ed: dewi mardiani

A Syalaby Ichsan

JAKARTA — Kepala Pusat
Pe nerangan Hukum Kejaksaan
Agung (Kejakgung), Babul
Khoir Harahap, mempersilakan
Ko misi Pemberantasan Korupsi
(KPK) untuk melakukan super-
visi dalam kasus Sistem Admi -
nistrasi Badan Hukum (Sismin -
bakum). Menurut Babul, super-
visi KPK memang lazim dila ku -
kan di kasus-kasus sebelumnya.

“Ya silakan saja, itu biasa,”
ungkap Babul di Kejakgung, Ja -
karta, Senin (27/12). Menurut
dia, supervisi KPK tidak meng-
ganggu penyidik kejaksaan da -
lam menuntaskan kasus terse-
but. Supervisi adalah cara biasa
untuk meminta data kasus-ka -
sus yang dinilai besar.

Menyikapi putusan kasasi
MA yang membebaskan Romli

At masasmita (mantan dirjen
Administrasi Hukum Umum-
AHU), Babul menilai bahwa itu
tidak mempengaruhi proses
penyidikan Sisminbakum. 

Menu rut dia, putusan terse-
but hanya satu pendapat dari
lembaga penegak hukum. “Saya
rasa kita tetap semangat untuk
menyelidiki kasus ini. Gak boleh
ken dor dan gak boleh terpe -
ngaruh.”

Kejaksaan malah berencana
menyerahkan perkara Sismin -
bakum atas tersangka mantan
menteri kehakiman dan HAM,
Yus ril Ihza Mahendra, pada Ja -
nuari 2011. Namun, Babul me -
nyatakan, Jaksa Agung Basrief
Arief melakukan ekspos terlebih
dahulu sebelum mengajukan
berkas Yusril ke Pengadilan Ne -
geri Jakarta Selatan (PN Jaksel).

Sebelumnya, KPK bakal me -

mulai supervisi ke Kejakgung
da lam kasus Sisminbakum di
Ke men terian Hukum dan HAM.
Langkah ini sekaligus mengka-
ji laporan dari Eggi Sudjana dan
Yohanes Waworuntu, enam bu -
lan silam. “Karena kasus itu se -
dang ditangani kejaksaan, jadi
kita memutuskan untuk lakukan
su pervisi,” kata Wakil Ketua
KPK Bidang Pencegahan, Har -
yo no Umar, Ahad (26/12).

Sementara itu, Yusril mera -
sakan kezaliman dalam tindak -
an Kejakgung. “Januari ini ka -
sus saya akan dilimpahkan ke
pengadilan. Padahal, sampai
hari ini Kejakgung belum mene -
rima apalagi membaca isi pu -
tusan kasasi MA atas Romly At -
masasmita,” tulisnya dalam su -
rat elektronik kepada Republi -
ka, Senin. 

Dia menilai, Kejakgung terus

berkeras ingin membawanya ke
pengadilan. “Dulu Hendarman
(mantan jaksa agung) bilang,
Rom ly sudah dihukum. Malah
aneh, kalau Yusril tidak ditun-
tut. Sekarang Romly bebas, saya
tetap saja mau dituntut. “Kapan
me reka mau berhenti men zalimi
saya?”

Pengacara Yusril Ihza Ma -
hendra, Maqdir Ismail, meminta
Kejakgung membuktikan kasus
Sisminbakum. Soal supervisi
KPK dalam ka sus itu, dinilainya
tidak sesuai de ngan undang-un -
dang.

“Kalau dikembalikan ke un -
dang-undang, supervisi itu kan
terhadap perkara yang tidak
jalan,” jelasnya. Meski demiki -
an, ia siap jika KPK terlibat da -
lam supervisi bahkan mengam-
bil alih kasus Sisminbakum.

■ ed: dewi mardiani

Indah Wulandari,
Rosyid Nurul Hakim

Refly yakini ada suap ke
hakim MK.

JAKARTA — Mantan ketua Tim
In vestigasi Mahkamah Konstitusi
(MK) Refly Harun berbicara blak-
blakan kepada Komisi Pemberan -
tasan Korupsi (KPK). Dia meng -
ungkapkan soal uang Rp 1 miliar
dari kliennya, Bupati Simalungun,
Jopinus R Saragih, untuk diberikan
ke Hakim Konstitusi, Akil Mochtar. 

“Intinya saya memberi keterang -
an apa yang saya ketahui, terutama
tentang pertemuan Bupati Sima -
lungun pada 22 September dan calon
bupati Bengkulu Selatan,” ungkap-
nya seusai diperiksa di Gedung
KPK, Senin (27/12) malam.

Dia mengatakan, KPK belum me -
nunjukkan alat bukti dan menya -
takan laporannya belum spesifik
pada pemerasan atau percobaan pe -
nyuapan. “Ini jadi bahan bagi KPK
untuk menyelidiki lebih lanjut.”

Ada dua kasus yang menjadi fo -
kus terkait MK. Pertama, kasus
seng keta Pilkada Kabupaten Sima -
lungun, Sumatra Utara. Perkara
kedua, kasus Pilkada Kabupaten
Bengkulu Selatan.

Di kasus kedua, keluarga hakim
konstitusi Arsyad Sanusi dan Pa -
nitera Pengganti MK, Makhfud, di -
duga menerima Rp 35 juta dari calon
bupati Bengkulu Se latan, Dir wan
Mahmud. Saat ini, kasusnya masih
ditangani panel etik MK.

Refly pun bercerita soal perte-
muannya dengan Jopinus pada 22
September 2010 di kediamannya di
Pondok Indah, Jakarta. Dia dan Ma -
heswara Prabandono adalah kuasa
hukumnya. 

Di rumah itu, dibicarakan soal
perkara Pilkada Kabupaten Sima -
lungun di MK yang diketuai oleh
Akil Mochtar. Jopinus mengaku ber -
temu Akil bersama TM Nurlif, ang -

gota BPK RI (tersangka dugaan suap
pemilihan deputi gubernur senior
BI, Miranda Goeltom) pada 21 Sep -
tember 2010. 

Menurut Jopinus, terjadi kesepa -
katan Rp 1 miliar bagi Akil Mochtar
untuk kemenangan perkaranya. Dia
membuka tas yang isinya uang da -
lam bentuk dolar AS senilai Rp 1 mi -
liar kepada Refly dan Maheswara.
Katanya, yang itu akan diserahkan
kepada Akil.

Untuk meyakinkan adanya ke -
sepakatan, Jopinus membocorkan
dua putusan MK soal perkara yang
diajukan Yusril ihza Mahendra dan
perkara Susno Duadji. Katanya,
Akil sendiri yang membocorkan pu -
tusan itu kepadanya. Hasil putus -
annya memang sesuai seperti yang
disampaikan Jopinus ke Refly. “Saya
berkesimpulan apa yang dikatakan
Jopinus tidak bohong.”

Ajukan somasi
Sementara itu, Dirwan berniat

menarik keterangannya kepada Tim
Investigasi MK dan mengajukan so -
masi atas Ketua MK, Mahfud MD.
Kuasa hukumnya, Muspani, menga -
takan, surat somasi disampaikan
pada 3 Januari 2011.

Menanggapi niat Dirwan itu,
Mahfud mempersilakannya dan pe -
nasaran dengan isi somasi itu. “Sila -
kan saja mau menyomasi. Saya mau
lihat somasinya.”

Berkaitan dengan Panel Etik MK,
Ketuanya, Harjono, mengatakan
mu lai memeriksa dua hakim kon-
stitusi terlebih dahulu. Setelah itu,
ba rulah ke pihak-pihak terkait yang
dianggap layak memberikan kete -
rangan. “Pertama hakimnya diklari -
fikasi terlebih dahulu,” ujar Har -
jono. 

Dua hakim konstitusi yang di -
periksa adalah Arsyad Sanusi dan
Akil Mochtar. “Kalau bisa, semua
di periksa dalam satu minggu ini.”
Mengenai siapa saja yang dipanggil
berikutnya, dia mengatakan, “Panel
etik itu kerjanya rahasia, laporan-
nya juga rahasia.”  ■ ed: dewi mardiani

HENTIKAN KASUS
Aliansi Masyarakat Peduli Hukum (AMPUH) berunjuk rasa di depan kantor Kejakgung, Jakarta, Senin (27/12). Mereka mendesak penghentian kasus
Sisminbakum, karena Sisminbakum merupakan bagian dari kebijakan pemerintah.

CATATAN
POLITIK DAN
HUKUM

Anggota Komisi III
DPR, Bambang Soe -
satyo (Fraksi Partai
Golkar), memapar -
kan catatan hu kum
2010 ‘Inkonstensi
dan Dis orientasi
Penegakan Hukum’,
di Jakarta, Senin
(27/12).

Istri Ariel Akui Ada Kemiripan di Video

Polri tak Juga Dapatkan Bukti
Perusahaan Penyuap Gayus

TAHTA AIDILLA

Kejakgung Persilakan KPK Supervisi Sisminbakum

TAHTA AIDILLA

KPK Periksa
Refly Harun
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JAKARTA — Wakil
Presiden (Wapres) Boediono
memerintahkan para kepala
daerah untuk memperlancar
izin rangkaian proyek listrik
panas bumi. Sebab, peman -
faatan energi panas bumi
mampu meningkatkan per -
ekonomian di daerah.

“Panas bumi atau geo ter -
mal merupakan energi ra -
mah lingkungan yang per lu
digencarkan penggu naan -
nya,” kata Juru Bicara Wa -
pres, Yopie Hidayat, di Ja -
karta, Senin (27/12).

Pe rin tah itu disampaikan
Boe diono seusai rapat mem -
bahas panas bumi di kan -
tor nya. Rapat itu dihadiri
pula oleh Gubernur Aceh
Irwandi Yu suf dan Guber -
nur Jawa Ba rat Ahmad Her -
yawan. 

Boediono menilai, pe -
manfaatan energi panas bu -
mi oleh masyarakat akan
me ningkatkan kegiatan
eko nomi tiap-tiap daerah.
Un tuk itulah, proyek-pro -
yek panas bumi hendaknya
dipermudah perizinannya. 

Untuk itu, peraturan pre -
siden (perpres) mengenai
pa nas bumi ditargetkan se -
lesai pada 2010. Selain itu,
peraturan menteri (permen)
Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) tentang
panas bumi segera selesai
pada Januari 2011.

“Jika per aturannya sele -
sai, pe lak sanaannya ada di
tangan para kepala daerah
sebagai kepala tender pro -
yek,” kata Yopie mengutip
Wapres. 

Program pembangunan
Indonesia adalah mengu -
rangi ketergantungan ter -

hadap sumber energi fosil
dan beralih pada panas bu -
mi secara bertahap. Presi -
den Susilo Bambang Yudho -
yono (SBY) dalam Kongres
Geothermal Dunia di Bali,
April 2010, menegaskan hal
ini. 

Data saat itu menya ta -
kan, Indonesia baru me -
man faatkan energi panas
bu mi sebesar 1.100 mega -
watt (MW). Pemanfaat an -
nya sekitar 4,2 persen dari
cadangan panas bumi na -
sional.

Padahal, In donesia me -
nyimpan 40 persen dari po -
tensi terbesar untuk panas
bumi dunia. Pemanfaatan
yang rendah ini membuat
Indonesia ter tinggal dari
Amerika Seri kat (4.000 MW)
dan Filipina (2.000 MW).

Melihat potensi yang be -
sar itu, Indonesia membuat
pemetaan pengembangan
panas bumi. Program itu
memproyeksikan lima per -
sen kebutuhan energi nasio -
nal disokong panas bumi
pada 2025.

Tak hanya itu, peme rin -
tah juga melakukan penan -
datanganan proyek panas
bumi antara PT PLN dan
Per tamina Geotermal Ener -
gi. Pelimpahan wewenang -
nya ada pada pemerintah
dae rah. Untuk pembiayaan
proyek geotermalnya dila -
ku kan oleh Bank Dunia. 

Total investasi untuk pro -
yek tersebut mencapai 8,6
miliar dolar AS. Energi yang
dihasilkan sebesar 2.885
MW. Proyek itu menutup
celah 4.500 MW kebutuhan
energi di Indo nesia

■ antara ed: dewi mardiani

Wapres Minta
Gubernur Permudah
Proyek Panas Bumi

Erik Purnama Putra,
Asan Haji

Menko Kesra kirim
tim tinjau Bromo.

SURABAYA –– Hujan
abu dan lontaran kerikil
ma sih jatuh dalam zona ba -
haya dua kilometer di se -
kitar kaldera Gunung Bro -
mo. Tapi, menurut Kepala
Bidang Pengamatan Gempa
Bumi dan Gerakan Tanah
Pusat Vulkanologi dan Mi -
tigasi Bencana Geologi
(PVMBT), Gede Suantika,
itu tidak membuat status
siaga ditingkatkan.

Gede mengatakan, jika
sudah mencapai dinding
kal dera yang jaraknya se -
kitar 3 - 4 kilometer dari ka -
wah, status bisa dinaikkan
kembali menjadi awas. Po -

si si dinding kaldera yang
ting ginya puluhan meter
ter sebut, sambung Gede, ti -
dak jauh dari permukiman
warga dan perhotelan di
Dusun Cemorolawang, Desa
Ngadisari, Kabupetan Pro -
bolinggo. Permukiman ini
letaknya di atas bukit din -
ding kaldera.

PVMBT, lanjut Gede, te -
rus memantau secara in ten -
sif perkembangan aktivitas
Gunung Bromo. Catatan da -
ta seismik terakhir, letusan
tremor dengan amplitude
maksimum hingga 30 mi -
limeter dengan tinggi ke pul -
an asap antara 1.000 - 1.200
meter.

“Tanda visual yang me -
ngandung abu vulkanis ter -
sebut berwarna abu-abu ke-
cokelatan dan mengarah ke
timur laut atau daerah Ka -
bupaten Probolinggo,” ujar -
nya, Senin (27/12). 

Posko
Di Kecamatan Sukapura,

Kabupaten Probolinggo, te -
lah didirikan posko. Wakil
Ketua Penanggulangan Ben -
cana Bromo, AKBP Zulfikar,
mengatakan posko dibentuk
karena warga di Ngadisari
su dah mengalami banyak
kesulitan sejak letusan besar
terjadi. “Bahkan, listrik ka -
mi minta untuk dipa dam -
kan,” kata Zulfikar yang ju -
ga kapolres Probolinggo ini,
Senin (27/12).

Akibatnya, kata dia, ke -
butuhan air bersih juga sem -
pat terganggu sehingga ti -
dak hanya warga yang ke -
sulitan air, tapi juga pelaku
wisata, seperti hotel dan res -
toran di Dusun Cemoro la -
wang, Desa Ngadisari, tidak
beroperasi.

Mereka terpaksa menu -
tup usahanya. Penutupan
itu diprediksi akan ber -

langsung sampai akhir ta -
hun 2010. Sebab, guyuran
abu vulkanis masih terus
ter jadi. Debu itu pun ba -
nyak yang menghujani per -
mukiman warga.

Untuk itu, kata dia, saat
ini Tim Penanggulangan
Ben cana Bromo tidak hanya
membuat posko bantuan di
Su kapura, tapi juga mem -
buat tandon di 12 desa yang
tersebar di Kecamatan Su -
kapura. “Itu untuk mem -
ban tu warga yang kesulitan
air bersih,” katanya.

Tim Menko Kesra
Terkait dengan aktivitas

Gunung Bromo, Menteri
Koordinator bidang Ke se -
jahteraan Rakyat, Agung
Lak sono, mengutus tim un -
tuk meninjau langsung ke
lokasi itu. Tim dipimpin De -
puti Bidang Lingkungan
Hidup dan Kerawanan So -

sial Kemenko Kesra, Willem
Rampangilei.

Kepala Bidang Humas
dan Dokumentasi Kemen te -
rian Koordinator bidang
Kesejahteraan Rakyat, Tito
Setiawan, di Jakarta, Senin,
mengatakan, peninjauan di -
lakukan me nyusul pening -
katan aktivi tas di Gunung
Bromo.

Tim nantinya meninjau
langsung aktivitas Gunung
Bromo serta melakukan
koor dinasi dengan Peme rin -
tah Kabupaten Probolinggo.
Hasil dari peninjauan itu
dila porkan ke Presi den
melalui sidang paripurna.

Sementara itu warga
Teng ger eng gan dievakuasi.
Alasannya, masyarakat
meng aku ter biasa dengan
kondisi Gu nung Bromo dan
mereka tergantung pada ma -
ta pencaharian di sekitarnya. 

■ ed: burhanuddin bella

Status Bromo Belum Dinaikkan

Prima Restri

JAKARTA — Pemerintah
dinilai belum maksimal
mem berikan perlindungan
kepada anak. Penilaian itu
ditujukan dengan terus
mun culnya kasus kekerasan
yang menimpa anak Indo -
nesia.

Bahkan, menurut Ketua
Dewan Konsultatif Komnas
Perlindungan Anak, Seto
Mulyadi, kekerasan ter ha -
dap anak menunjukkan pe -
ningkatan dari sisi kualitatif
dan kuantitatif. “Dari kon -
disi ini terlihat pemerintah
belum menempatkan anak
sebagai program prioritas
dalam pembangunan,” tu -
tur nya di Jakarta, Senin
(27/12).

Seto mengakui, pemerin -

tahan Susilo Bambang Yu -
dhoyono (SBY) saat ini su -
dah mulai memper hatikan
anak. Itu dinilainya bagus.
Namun, dia menilai, masa -
lah anak belum masuk prio -
ritas. “Jika di-ranking,
mung kin masih ada pada
ranking lima atau enam,”
tuturnya.

Iktikad dari pemerintah
untuk peduli terhadap ma -
salah anak, kata Seto, perlu
didorong terus. Itu karena
saat ini apa yang menimpa
anak bukan lagi kekerasan,
melainkan sudah sangat
kejam. Anak diculik, dibu -
nuh, dan diperdagangkan.
“Ini bukan kekerasan, tapi
kejam,” ujarnya.

Dia mengungkapkan, ta -
hun 2010 jumlah kekerasan
terhadap anak masih tinggi.

Laporan yang diterima Ko -
misi Nasional Perlindungan
Anak (Komnas PA) tercatat
ada 2.333 pengaduan keke -
rasan terhadap anak. 

Jumlah ini meningkat di -
bandingkan tahun sebe lum -
nya. Pada 2009, pengaduan
yang diterima lembaga ini
sebanyak 1.998 kasus. Kare -
na itu, kata Seto, peme rin -
tah harus lebih menekankan
political will tentang per -
lindungan kepada anak. 

Menurut dia, saat ini be -
lum ada kasus anak yang
menjadi skala prioritas. Pa -
dahal, dalam Instruksi Pre -
siden Nomor 3 Tahun 2010
tentang Pembangunan yang
Berkeadilan, anak menjadi
prioritas pertama peme rin -
tah.

■ ed: burhanuddin bella

Anak Belum Prioritas

CPNS AKHIR TAHUN
Peserta tes Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) di Stadion Lhong Raya, Banda Aceh, Senin (27/12).
Pemerintah Aceh membuka penerimaan PNS sebanyak 2.500 orang, sedangkan peserta yang
mengikuti tes CPNS secara serentak di seluruh Aceh ada 70 ribu orang.

ABAIKAN
RISIKO MERAPI

Pengunjung Gunung Merapi
mengabaikan larangan
melintas di daerah rawan
di Desa Penguk Rejo,
Kecamatan Cangkringan,
Kabupaten Sleman,
Yogyakarta, Ahad (26/12).
Kawasan ini rusak parah
akibat erupsi Gunung
Merapi. Meski begitu
ribuan pengunjung datang
menyaksikan objek wisata
bencana.

AMPELSA/ANTARA

IRWANSYAH PUTRA/ANTARA



Tim Malaysia memenangi leg pertama final Piala AFF 2010, tetapi

penonton mereka tidak. Gangguan “laser” pada laga Ahad lalu akan

selamanya mencoreng prestasi tim tuan rumah memukul sang tamu.

Penonton Malaysia kalah pada pertandingan di Bukit Jalil.

Alfred Riedl benar. Kekalahan tim kita tak berarti kemenangan

gangguan “laser”. Tak ada gunanya menyalahkan “laser”. Ini adalah

masalah pemain kita yang gagal menghadapi tekanan saat permainan

tandang. Jadi, biarlah Riedl sebagai pelatih menyelesaikan masalah itu,

sementara kita bersiap-siap untuk tidak kalah sebagai penonton. Tentu

akan sangat konyol jika kita, pada laga kandang 29 Desember, meniru

tindakan tidak sportif penonton Malaysia.

Sepak bola adalah bagian dari dunia ludic manusia. Kita

menyukainya karena olahraga ini memenuhi hasrat bermain sekaligus

bertarung. Namun, sebagaimana berbagai jenis permainan lain yang

kita kenal, sepak bola memiliki pagar yang membuatnya tetap layak

menjadi permainan. Kecurangan adalah tindakan yang membuat

kegiatan ini menjadi tidak mengasyikkan, tidak menyenangkan, dan

kehilangan keindahan sehingga tidak layak jadi tontonan.

Kita perlu mengingat-ingat hal itu karena muncul gelagat buruk

dalam persiapan pertandingan besok. Penjualan tiket amburadul, calon

penonton memukuli penjaga loket dan merusak fasilitas lapangan, para

politisi saling menyalahkan, dan tentu saja kita membaca adanya bara

dalam komentar-komentar penggemar sepak bola Indonesia sebelum

maupun sesudah aksi “laser” di Kuala Lumpur.

Polda Metro Jaya telah mengantisipasi masalah ini. Jumlah personel

polisi yang akan terlibat dalam pengamanan pertandingan final leg
kedua di Jakarta akan tiga kali lipat personel pada semifinal. Mereka

akan memeriksa calon penonton sejak titik keberangkatan, di  jalan-

jalan masuk stadion, di pintu-pintu masuk, dan di setiap sektor tribun

penonton. Jumlah personel polisi mencapai 9.000 orang, lebih dari

sepertiganya akan bersiaga di dalam stadion.

Cukupkah personel sebanyak itu? Takkan pernah ada angka yang

memadai untuk sebuah pertandingan yang melibatkan banyak kepala

dan emosi. Mau ditambah sampai setara jumlah penonton pun, kalau

para penontonnya tidak siap menerima kekalahan tim kesayangan

mereka, kehadiran polisi takkan bermakna.

Intinya adalah kesiapan kita untuk tetap berada dalam pagar

permainan, artinya memenuhi peraturan-peraturan yang berlaku pada

pertandingan sepak bola dunia. Karena “laser” dilarang, tentu kita

takkan membawanya masuk ke stadion. Karena petasan dan kembang

api dilarang, tentu kita juga takkan mencoba menyelundupkannya saat

menonton. Karena pagar dibuat untuk membatasi penonton dan

lapangan permainan, tentu kita takkan menaiki dan

merobohkannya.

Ini saatnya kita bersikap rasional. Prestasi timnas Merah Putih

mencapai final dengan angka-angka gol yang fantastis adalah bagian

dari kebangkitan, tetapi sama sekali bukan puncak prestasi yang

memaksa kita harus berhenti bergerak. Kita masih bisa berharap ini

adalah perjalanan menuju pentas lebih besar, katakanlah panggung

Asia.

Kegagalan di Bukit Jalil dan apa pun hasil di Gelora Bung Karno

besok adalah bagian dari perjalanan itu. Seraya menyaksikan timnas

menempuh perjalanan ke pentas yang lebih tinggi, marilah goreskan

catatan emas kita sebagai penonton. Jadilah penonton yang menang. �

Penonton yang Menang

>> tajuk <<

>> suarapublika <<

ISLAM
Menjamin Kesejahteraan Masyarakat

Allah telah mengatur semua kehidupan manusia dengan sempurna. Setiap
ciptaannya mempunyai fungsinya masing-masing sehingga terjadi keseimbangan
di alam ini. Seperti Allah menciptakan binatang di lautan, yang memang untuk
dikonsumsi manusia. Sementara untuk ciptaan-Nya yang diberi akal, yaitu
manusia, aturan yang diberikan lebih terperinci lagi, seperti seorang ibu yang
diberi amanah untuk mendidik anak-anaknya dan seorang laki-laki yang
berkewajiban mencari nafkah.

Sementara itu, Allah mengatur seorang pemimpin adalah perisai bagi
rakyatnya. Pemimpin adalah pengelola alam untuk kepentingan rakyat yang
dipimpinnya. Pemimpin berkewajiban menyejahterakan rakyatnya. Ini artinya
seluruh kebutuhan pokok rakyat haruslah dipenuhi oleh negara. Pemenuhan
kebutuhan pokok bukanlah berarti tersedianya kebutuhan-kebutuhan tersebut
saja, melainkan kebutuhan-kebutuhan yang tersedia tersebut harus dapat
dinikmati secara nyata oleh seluruh rakyatnya. 

Karena itulah, Islam mengatur bahwa segala kekayaan alam yang ada di  
nege ri ini dikelola untuk kesejahteraan rakyatnya. Artinya, kekayaan alam yang
 dicip ta kan secara gratis oleh Allah ini, untuk dikembalikan lagi (setelah diolah
dan diatur) kepada yang berhak, yaitu rakyat, bukan malah dijual kepada pihak
asing. 

Islam juga mengatur bahwa ekonomi sektor riil adalah ekonomi yang berlaku
di negara. Dengan sendirinya ini akan membuka banyak kesempatan para
suami/laki-laki untuk mencari nafkah karena terbuka luasnya peluang kerja. Hal
ini menyebabkan perempuan tidak dipaksa keluar rumah membantu mencari
nafkah sehingga perempuan bisa menjalankan fitrahnya sebagai pengatur rumah
tangga dan pendidik anak-anaknya dengan maksimal, yang tentunya akan
berdampak pada tingginya kualitas generasi penerus yang efeknya akan
membuat negara semakin maju.

Jika manusia menjalankan kehidupan sesuai dengan aturan Allah, tentunya
keberkahanlah yang akan didapat sehingga kesejahteraan perempuan, bahkan
seluruh manusia, akan terwujud.

Diah Virajatiningrum
Perumahan Danau Bogor Raya

Bogor

S
ebagai seorang yang bukan
pengamat sepak bola, tentu saya
tidak bisa menganalisis
penyebab kekalahan 3:0 timnas

Garuda Indonesia oleh tim Harimau
Malaya. Akan tetapi, dalam menghadapi
laga bola yang digelar AFF (Asean Football
Federation) 2010 ini, via layar perak dan
media cetak, saya merasa terlibat secara
emosional untuk mengikutinya. 

Kemenangan Indonesia secara bertu -
rut-turut secara meyakinkan menghadapi
Laos, Malaysia, dan Filipina sebelumnya,
sekalipun di kandang sendiri, semakin
merangsang minat saya untuk tidak absen
mengikuti perkembangan laga AFF ini.
Antusiasme publik Indonesia yang dahsyat
menyiratkan suatu persoalan fundamental
yang tengah dihadapi bangsa ini. Apa itu?

Hipotesis saya mengatakan, secara
kolektif, kita telah agak lama kehilangan
kebanggaan atas diri kita karena terlalu
banyak masalah bangsa dan negara yang
terbengkalai. Ketika muncul titik terang
dalam persepakbolaan, kebanggaan
spontan itu tertumpah ruah kepadanya.
Suasana pembelian tiket di GBK (Gelora
Bung Karno) yang sempat ricuh adalah
bagian dari antusiasme yang tak
terkendali itu sebagai ekor dari
manajemen PSSI yang sangat buruk. 

Pada akhir tahun 1990-an, ada ben -
cana BLBI yang menggerogoti keuangan
negara lebih dari 600 triliun dan bagai ma -
na ujungnya sampai hari ini sama sekali
tidak jelas. Bisa saja itu sebagai bentuk
kebijakan dalam situasi mental penguasa

yang lagi oleng, tetapi tentu ada aspek
pidananya yang dapat diusut oleh
pemerintah yang naik panggung kemudian.

Pada era reformasi sejak 12 tahun
yang lalu, mencuat pula berbagai masalah
bangsa dan negara yang tidak jelas
penyelesaiannya, baik yang menyangkut
masalah HAM, kriminalisasi KPK,
penegakan hukum, korupsi, perpajakan,
pemekaran wilayah, politik uang yang
mengganas, dan 1001 masalah yang lain.
Dalam proses pemilu legislatif dan pilpres
2009, terkuak pula skandal Century,
masalah DPT (Daftar Pemilih Tetap), dan
kemenangan PD (Partai Demokrat) yang
mencengangkan, meningkat hampir 300
persen dibandingkan pemilu tahun 2004. 

DPR yang menguliti peta skandal Cen -
tury dari sudut pandang politik telah sam -
pai kepada kesimpulan tentang adanya
masalah di situ, sementara aspek korupsi -
nya masih belum terlacak secara tuntas.
Presiden mengatakan, kebijakan pemerin -
tah tidak dapat diadili. Pertanyaannya ada -
lah: apakah kebijakan itu cukup beralasan
untuk kepentingan bangsa dan negara?   

Kemenangan PD rasanya berada di luar
kewajaran yang mengundang tanda tanya:
apa sebenarnya yang berlaku di balik ke -
menangan ini? Jangan-jangan jika semua -
nya ini dibongkar, akan muncul fakta-fakta
yang sangat mengagetkan, baik secara
kons titusional, apalagi secara moral politik.

Pada saatnya nanti, jika Indonesia di -
pimpin oleh anak bangsa yang jujur, berani,
dan visioner, sisi-sisi kelam ini pasti akan
dibuka, sekiranya bangsa ini mau bertahan

lebih lama. Bisa saja kita berdamai dengan
masa lampau, tetapi duduk perkaranya
harus jelas terlebih du lu. Sebuah bangsa
yang masa lampaunya kelam akan sangat
sulit untuk maju de ngan percaya diri.
Terlalu beragam masa lah yang
disembunyikan untuk kepentingan sesaat.

Karena bahu bangsa telah sarat
dengan beban sejarah, tampaknya sedikit
terhibur oleh tim Garuda. Akan tetapi,
kekalahan di Bukit Jalil jika gagal ditebus
pada laga di GBK tanggal 29 Desember
ini, dan itu sangat sulit, seperti diakui
oleh Alfred Riedl, kebanggaan spontan itu
akan layu untuk kemudian berguguran. 

Apalagi yang bisa dibanggakan dalam
cara kita berbangsa dan bernegara? Tidak
ada masalah-masalah fundamental yang
bisa terlesaikan secara meyakinkan
selama 12 tahun terakhir. Kasus Gayus
Tambunan hanyalah sebuah puncak kecil
dari gunung es perpajakan yang telah
mengobrak-abrik keuangan negara puluhan
triliun. Dan ajaibnya, pihak kejaksaan
tidak punya keberanian menelusuri
pengakuan Gayus tentang keterlibatan
beberapa perusahaan grup Bakrie dalam
kongkalikong perpajakan ini.

Akhirnya, sekiranya tim Garuda bisa
me ngalahkan tim Harimau Malaya pada la -
ga terakhir di GBK, kebanggaan semen -
tara akan terpelihara sekalipun persoalan
mendasar bangsa tetap menggantung di
awan tinggi. Sekalipun peluang untuk
menang itu kecil, saya masih berharap tim
Garuda akan berjuang keras tanpa putus
harap, apa pun muara akhirnya nanti. �
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Ardi Winangun
Pengamat Politik dan Pengurus
Presidium Nasional Masika ICMI

T
erkait adanya
atur an parlia -
men tary thresh-
old (PT) yang
men capai lima
persen, membuat

partai-partai politik yang tidak
lolos dalam PT pada Pemilu
2009 semakin terjepit posi si -
nya. Di satu sisi mereka ingin
tetap eksis, namun di sisi yang
lain PT sebesar itu tentu akan
sulit dicapai partai politiknya
sebab dengan PT yang sebe -
lum nya saja mereka tidak bisa
melampaui.

Untuk menyikapi aturan PT
yang baru itu, 17 partai politik
hendak berfusi atau melebur -
kan diri menjadi satu partai
po litik. Ke-17 partai politik itu
adalah Partai Bulan Bintang
(PBB), Partai Damai Sejahtera
(PDS), Partai Bintang Refor -
masi (PBR), Partai Peduli Rak -
yat Nasional (PPRN), Partai
Demokrasi Pembaruan (PDP),
dan Partai Pengusaha dan Pe -
kerja Indonesia (PPPI). 

Juga, Partai Persatuan Dae -
rah (PPD), Partai Patriot, Par -
tai Matahari Bangsa (PMB),
Partai Pemuda Indonesia (PPI),
Partai Pelopor, Partai Kasih
Demokrasi (PKD), Partai Ke -
adilan dan Persatuan Indonesia
(PKPI), Partai Indonesia Sejah -
tera (PIS), Partai Perjuangan
Indonesia Baru (PPIB), Partai
Demokrasi Indonesia (PDI),
dan Partai Nasional Banteng
Kemerdekaan (PNBK). 

Dengan disusun oleh 17 par -
tai  politik, partai politik baru
itu merasa optimistis bahwa
mereka akan mencapai PT
bah kan lebih. Dikatakan oleh
pengurus PDP, Didi Supri yan -
to, potensi partai politik baru
yang hendak dibentuk, dengan
pengalaman Pemilu 2009, men-
capai 12 persen. Masing-ma -
sing partai politik, bila jumlah
anggota DPRD seluruh Indo -
nesia ditotal, mencapai 2.000.

Peningkatan PT ini merupa -
kan sebuah upaya dari peme -
rintah dan partai-partai besar,
seperti PDIP, Partai Golkar,
dan PD, untuk menyederha na -
kan jumlah partai politik yang
ada. Pemerintah dan partai-
partai besar belajar dari Orde
Baru bagaimana dengan hanya
tiga partai politik, kehidupan
politik menjadi lebih stabil dan
terkendali.

Namun, apa yang dilakukan
pemerintah dan partai politik
besar itu memunculkan sikap
pragmatis dan praktis dari par -
tai-partai gurem, untuk tetap
eksis, mereka berfusi menjadi
satu partai politik. Mereka ber -
fusi dilandasi bukan oleh se -
buah ideologi, idealisme, atau
cita-cita dasar partai politik,
tetapi hanya dilandasi bagai -
mana dirinya tetap bisa terjun
dalam dunia politik yang se -
cara ekonomi dan kekuasaan
sangat menjanjikan.

Dampak dari hadirnya par -
tai politik yang bersikap prag-
matis dan praktis kelak adalah
mereka tidak mempunyai arah
atau haluan dalam memper-
juangkan aspirasi rakyat. Me -
reka diikat bukan oleh sebuah
ideologi dan idealisme, me lain -
kan kepentingan yang sifatnya
jangka pendek, lolos dari PT.

Lain dengan partai-partai
po litik yang berfusi pada tahun
1973, dengan berdasarkan UU
No 3 Tahun 1975 tentang Par -
tai Politik dan Golkar, partai-
partai yang senapas melebur
menjadi satu. 

Dari sini partai-partai
politik yang berbasis agama
Islam, seperti NU, Par tai
Syarikat Islam Indonesia
(PSSI), Persatuan Tarbiyah
Indonesia, dan Partai Muslimin
Indonesia (Parmusi), berfusi
dalam partai politik yang dina-
makan Partai Persatuan Pem -
bangunan (PPP). 

Demikian pula, partai poli -
tik yang mempunyai haluan
nasionalis, sekuler, dan non-
Islam, juga berfusi dalam satu
partai politik yang mereka na -
makan Partai Demokrasi Indo -
nesia (PDI). Partai politik pe -

nyusun PDI adalah Partai Na -
sional Indonesia (PNI), Partai
Musyawarah Rakyat Banyak
(Partai Murba), Ikatan Pendu -
kung Kemerdekaan Indonesia
(IPKI), Partai Kristen Indone sia
(Parkindo), dan Partai Katolik.

Dari fusi dengan basis yang
sama itulah, corak partai poli -
tik di masa Orde Baru sangat
je las, di kanan, tengah, atau
kiri. Bisa juga disebut partai
pendukung pemerintah dan
oposisi. Namun, ketika tidak
ada idealisme lagi, kemungkin -
an partai politik yang disusun
oleh 17 partai politik itu arah
dan tujuannya tidak jelas se -
bab di situ ada partai politik
yang sekuler, nasionalis, Islam
moderat, Islam fundamentalis,
Kristen, dan partai politik
yang berlatar belakang profesi. 

Ketika ada aspirasi dari ma -
syarakat tentu partai politik
yang disusun oleh 17 partai po -
litik dengan ragam ideologi
dan agama itu susah dalam
me nerjemahkan atau memper-
juangkan. Misalnya, ketika ada
RUU tentang Sistem Pendi dik -
an Nasional dan RUU tentang
Pornografi dan Pornoaksi, jelas
di situ ada sikap pro dan kon -
tra. Yang jelas pro adalah par -
tai-partai politik yang berhalu-
an Islam dan yang kontra ada -
lah partai-partai politik yang
berhaluan sekuler. 

Nah bila hal demikian itu
terjadi pasca-Pemilu 2014, dan
partai  politik yang disusun 17
partai politik itu lolos PT, tentu
partai politik yang disusun 17
partai politik itu akan susah
mengambil sikap. Sebab, di
dalam partai politik yang disu -
sun 17 partai politik itu ada be -
ragam unsur yang sering ber -
ten tangan dalam kepentingan
politik, baik di parlemen mau -
pun masyarakat.

Namun, halangan itu untuk
sementara waktu diabaikan
oleh ke-17 partai politik itu.
Me reka saat ini berkonsentrasi
bagaimana agar partai politik
yang dicitacitakan itu lolos
verifikasi Pemilu 2014 dan lo -
los PT. Pragmatisme itulah
yang menyatukan mereka.

Mengapa banyak orang ber -
pragmatis ria untuk men di -
rikan partai politik? Kalau di -
se lusuri kenapa orang ramai-
ramai mendirikan partai poli -
tik, alasan lain juga dipenga -
ruhi oleh sesuatu hal yang se -
lama ini belum pernah ter ung -
kap, yakni faktor kemiskinan
dan pengangguran. Tingginya
angka kemiskinan dan peng -
angguran terbukti pemicu ma -
raknya orang mendirikan par -
tai politik.

Korelasi antara kemiskinan,
pengangguran, dan munculnya
partai politik itu ada fakta dan
data yang mendukung perma -
salahan itu. Pada 1999, angka
kemiskinan di Indonesia men-
capai 23,5 persen, partai politik
yang ikut pemilu tahun itu
mencapai 48 peserta.  

Saat angka kemiskinan itu
dua tahun berikutnya turun
menjadi 19,1 persen dan 18,4
persen, partai politik yang ikut
Pemilu 2004 juga mengalami
penurunan, hanya 24 peserta.
Meski pada tahun 2009, angka
kemiskinan mencapai sekitar
14 persen, namun jumlah par -
tai politik yang ikut Pemilu
2009, juga masih banyak hing-
ga mencapai 42 peserta.

Mereka merasa jika sudah
mempunyai kekuasaan, harta
dan kekayaan akan mudah di -
dapat sehingga pembentukan
perwakilan atau cabang partai
politik di tingkat provinsi dan
kabupaten disambut antusias
bahkan menjadi rebutan. 

Bukti kemiskinan memun -
culkan par tai politik tidak ha -
nya di Indonesia. Kemis kin an
yang melan da Bangladesh
membuat pe raih Nobel Per da -
maian 2006 Muhammad Yunus
mendirikan Partai Nagorik
Sakti.

Melihat dari fakta dan ang -
ka kemiskinan, pembatasan
partai politik dengan sistem PT
dan atau dengan undang-un -
dang politik tidak akan terlalu
efektif. Partai politik didirikan
sebagai upaya agar mereka
mem punyai lapangan kerja
dan sarana untuk mengentas -
kan diri dari kemiskinan. �

Pragmatisme Fusi Parpol
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>> sosialita <<
Ratusan Rumah
di Jambi Terendam

JAMBI — Hujan lebat yang turun Ahad (26/12)
malam hingga Senin (27/12) pagi merendam ratu-
san rumah di Kota Jambi dan Kabupaten Muaro -
jambi, khususnya yang berada di dataran rendah
dan bantaran sungai.

Kantor berita Antara melaporkan, ratusan rumah
warga yang berada di bantaran sungai tampak dige-
nangi air hingga 30 sentimeter, seperti di Kecamtan
Jambi Timur, Telanaipura, dan Jelutung. 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika

(BMKG) Provinsi Jambi melaporkan, curah hujan di
Provinsi Jambi dalam sepekan ke depan pada pekan
pertama Januari 2011 tinggi atau di atas normal
antara 250 hingga 300 mm.

Kepala BMKG Provinsi Jambi, Remus L Tobing,
mengatakan bahwa kendati selama empat hari
belakangan tidak turun hujan, dan pada Ahad
malam hingga sepekan ke depan curah hujan
diprediksi berada di atas normal, termasuk di
kawasan hulu sungai.

Untuk itu, bagi angkutan pedalaman dan pela-
yaran di kawasan pantai timur tetap waspada serta
tidak membawa barang dan penumpang melebihi
kapasitas, karena hujan akan diiringi dengan angin
kencang dan petir. ■

Purnawirawan TNI
Bakar Ban dan Blokir Jalan

BALIKPAPAN — Ratusan warga, sebagian di
antaranya adalah purnawirawan dan warakawuri TNI
dari delapan rukun tetangga (RT) Kelurahan Damai,
Balikpapan Selatan, Kaltim, menutup ruas Jalan MT
Harjono mulai dari depan Bank UOB Buana hingga
Jembatan Dam sejak pukul 12.30 Senin (27/12).

Setelah menutup jalan dengan bangku-bangku
panjang, menjajarkan sepeda motor, dan mengang -
kat pot-pot bunga besar dari pinggir jalan, warga
mulai membakar ban-ban bekas. Asap hitam pun

membumbung ke udara. Aksi blokir jalan terus
berlangsung hingga sore dan malam hari. “Kami
minta Wali Kota Imdaad Hamid datang kemari mene-
mui kami, warganya sendiri,” kata Purwanto,
sesepuh warga yang juga purnawirawan TNI tersebut,
seperti dikutip Antara.

Aksi ini terkait permohonan rekomendasi kepada
wali kota untuk melengkapi surat-surat guna mengu-
rus kejelasan status tanah mereka tak kunjung dipe -
nuhi.

Hingga hari ini, warga sudah 39 tahun tinggal di
atas tanah itu. Pada mulanya lahan tersebut milik
negara seluas 21 hektare. Oleh Pemprov Kaltim, 13
hektare di antaranya telah dihibahkan kepada
masyarakat. ■ ed: joko sadewo

Yoebal Ganesha,
Neni Ridarineni

Fenomena banjir Kali
Opak ini baru terjadi pa -
da erupsi Merapi 2010.

SLEMAN —  Kali Opak yang se -
la ma ini adem-ayem mulai menebar
bencana. Se ku rangnya delapan hek -
tare lahan persawahan di Desa Um -
bulharjo, Cangkringan, Sleman,
hancur dihantam lahar dingin Kali
Opak. Se nin (27/12), lahan sawah ini
masih dipenuhi material dan beba -
tuan Merapi sehingga praktis tak
bisa ditanami pa di lagi.

Agak ke bawah, lahar di ngin Kali
Opak juga menghantam kawasan di
sekitar Kantor Polsek Cangkringan.
Halaman kantor itu pun tertutup
lumpur Merapi seting gi 20-30 cm.
Un tunglah jembatan di samping
kantor pol sek itu masih bisa berta -
h an dari hantaman lahar di ngin.
“Bila jembatan ini han cur, lahar
dingin akan semakin mudah meng-
hantam daerah-daerah di ba wah -
nya,” kata Kepala Desa Argomulyo,
Su trisno, Senin.

Kata dia, Kali Opak ha rus segera
di tangani. Bila tidak, hujan di pun -
cak Me rapi akan membawa lahar di -
ngin melalui sungai ini, dan selan-
jutnya dapat meng hantam dusun-
du sun di pinggirannya, sampai se -
jauh ke tempat pertemuan antara
Kali Opak dan Kali Gen dol di ka -
wasan Rogo bangsan, Kecamatan
Ngem  plak, Sleman.

Sutrisno mengatakan, di Ar go -
mulyo, lahar dingin Me rapi yang
lewat Kali Opak sekurangnya meng -
ancam Dusun Panggung, Kli wang,
Teplok, Kebur Lor, dan Dusun Ke -
bur Kidul, de ngan jumlah penduduk
men capai 540-an kepala ke luarga.

Menurut dia, hujan yang turun di
puncak Merapi se panjang Ahad sore
telah me nyebabkan aliran lahar di -
ngin di Kali Opak. Banjir la har di -
ngin disertai beba tuan ini yang ter -
jadi Ahad ma lam tersebut, ka tanya,
telah menghancurkan dua buah jem-
batan kawasan Kli wang dan Teplok.

“Saya sudah berumur 60 ta hun,

se la ma itu pula Kali Opak tak per -
nah dilalui lahar dingin. Erupsi
Merapi kali ini kemungkinan besar
di sertai terbentuknya alur baru Kali
Opak langsung ke kawasan pun-
caknya sehingga lahar dingin lalu
turun me lalui kali ini,” kata Su tris -
no, Senin (27/12).

Bersamaan dengan banjir lahar
di  ngin di Kali Opak pada Ahad ma -
lam ini, kata dia, Kali Gendol juga
dilan da lahar dingin yang meng aki -
batkan kerusakan sawah di Du sun
Cawisan dan Gu ling (Argomul yo).

Penduduk dua dusun yang masuk
ke Desa Argo mulyoini —yaitu Du -
sun Ca wisan dan Gu ling— juga di -
ung sikan kare na ancaman lahar di -
ngin Merapi. “Kami tak mau am bil
risiko, dan terpaksa meng ung sikan
pen duduk dua du sun ini ta di ma -
lam,” ka ta Kades Su tris no.

Pertama
Kepala Dinas Energi Sum ber Da -

ya Air dan Mi neral Sleman, Widi Su -
tikno, mengakui banjir lahar di ngin
Kali Opak ini bisa ter jadi ke mung -
kinan besar ka rena saat ini sudah
terbentuk alur baru Kali Opak ba -
ru di kawasan puncak Me rapi di ba -
gian atas Kinah rejo (Umbulharjo)
dan Kali adem (Kepuharjo).

Menurut Widi, dinasnya hanya
bisa mencoba menormalisasi alur
Kali Opak ini, dengan membuatkan
guide channel dengan alat-alat be -
rat, untuk memperlancar alir an air
dari sumbatan ma terial Merapi dan
beba tu an. Kata Widi, Kali Opak di
sekitar Cangkringan kini telah mele -
bar kembali. Se mula di kawasan ter -
sebut Kali Opak hanya mempu nyai
lebar sekitar dua  meter, tapi kini bi -
sa mencapai 10-20 meter, dengan
tum pukan bebatuan di tengahnya.

Widi mengatakan, sebe lum erupsi
Merapi 2010, la har dingin biasanya
hanya di lewatkan melalui Kali Bo -
yong dan Kuning di bagian Barat
Merapi dan melalui Kali Gendol di
bagian timurnya. “Fenomena banjir
Kali Opak ini baru terjadi setelah
erupsi Merapi 2010 ini,” katanya.

Widi berharap, Balai Besar Se -
rayu-Opak di bawah Kementerian
PU, dapat bersama-sama berembuk
dengan Pemprov DIY dan Pemkab
Sleman. ■ ed: joko sadewo

M Fakhruddin,
Nian Polan

CILEGON — Cuaca buruk
disertai gelombang tinggi laut
mengakibatkan tiga kapal
yang melakukan lego jangkar
di Perairan Merak, Kota Cile -
gon, Banten, kandas. Tiga ka -
pal kandas tersebut, yakni ka -
pal roll on-roll off (ro-ro) Ros -
mala, MP Legacy, dan kapal
Tangker Mellysa.

Tiga kapal itu kandas saat
kondisi cuaca di Perairan Me -
rak tengah diterjang angin
ken  cang dan ombak dengan
ketinggian sekitar empat me -
ter. Tiga kapal yang sedang
me lego jangkar sekitar dua
kilometer dari Kawasan Pela -
buhan Merak itu terbawa arus
hingga ke pesisir Pantai Me -
rak, tepatnya di Kelurahan
Me kar Sari, Kecamatan Pulau
Merak, Kota Cilegon.

Kapal-kapal yang kandas
itu kemudian dievakuasi pe -
milik kapal. Kapal Rosmala
dan MP Legacy berhasil dieva -
kuasi Senin (27/12).

Namun, untuk Kapal Tang -
ker Mellysa, hingga kini belum

bisa dieva kuasi. “Ka pal-kapal
yang kan das ini dipicu oleh
cuaca bu ruk,” ujar Kepala
Bidang Ke satuan Pen jagaan
Laut dan Pantai (KP LP),
Administrator Pela buhan
(Adpel) Kelas I Ban ten, Slamet
Atmodjo, Se nin (27/12).

Slamet menerangkan, ke -
ce patan angin di perairan
Merak mencapai 35 knot dan
ketinggian ombak mencapai
empat meter. Slamet meya -
kini, cuaca buruk yang ter -
jadi tidak membahayakan
peng operasian ka pal ro-ro
un tuk melayani pe nyebe -
rangan dari Pelabuhan Me -
rak, Banten, ke Pelabuhan
Ba kauheni, Lam pung.

Kepala Seksi Kesyahban -
daran Adpel kelas I, Banten,
Thomas Chandar, menambah -
kan, saat kandas, KMP Ros -
ma la tidak berpenumpang.
Ala sannya, KMP Rosmala be -
lum dioperasikan untuk mela -
yani penyeberangan di Pela -
buhan Merak-Pelabuhan Ba -
kau heni.

“Kapalnya kosong dan ti -
dak ada penumpang,” tam bah
Thomas.

Cuaca ekstrem di Sumut
Balai Besar Meteorologi

Kli matologi dan Geofisika
(BBMKG) Wilayah I Medan
memperkirakan wilayah pan -
tai barat dan timur Sumatra
Utara (Sumut) berpotensi ter -
jadi hujan dengan curah tinggi
dalam satu pekan ke depan.
Karenanya, masyarakat di -
minta waspada dalam meng -
ha dapi cuaca yang diperkira -
kan ekstrem.

Kepala Bidang Pelayanan
Data dan Informasi BBMKG
Wilayah I Medan, Hendra Su -
warta, menjelaskan, perkiraan
cuaca ekstrem disebabkan
ada nya konvergensi cuaca bu -
ruk di kawasan pantai Sumut. 

Keberadaan konvergensi itu
menyebabkan peluang ter-
bentuknya awan konvektif
atau awan yang berpotensi
mem bawa hujan dan angin
cukup besar.

“Jadi, selain hu jan, peluang
angin kencang dan puting be -
liung juga masih ada,” kata
Hendra, kemarin. 

Adapun di wilayah pegu-
nungan dan perkotaan di Su -
mut, potensi intensitas curah

hujannya relatif tidak terlalu
tinggi, yakni rendah hingga se -
dang, sementara waktu curah
hujannya secara umum ber -
peluang terjadi sore hingga
ma lam hari.

Dia menambahkan, masih
besarnya potensi curah hujan
itu menyebabkan suhu cuaca
di Sumut terlalu panas dengan
suhu maksimal 33 derajat Cel -
sius. Hendra memperinci, di
wi layah pantai barat suhu se -
kitar 21-32 derajat Celsius,
pantai timur 21-33 derajat
Cel  sius, dan pegunungan 15-
27 derajat Celsius.

Konvergensi dan gangguan
cuaca itu juga diperkirakan
memengaruhi kondisi gelom-
bang air laut di pantai barat
dan timur Sumut yang diper -
kirakan mencapai 2,5 meter.
Adapun di Selat Malaka, per -
airan Nias, hingga kepulauan
Mentawai ketinggian ombak -
nya dapat mencapai hingga
tiga meter.

“Namun, kalau cu a canya
bertambah buruk, ketinggian-
nya bisa mencapai lima meter,
bahkan lebih,” terang Hen dra. 

■ ed: andri saubani

SAMARINDA — Ajun
Ko misaris Polisi (AKP) Sy,
yang kini menjabat Kepala
Kepolisian Sektor (Kapol -
sek) di kawasan Kabupaten
Kutai Kartanegara, Kali -
mantan Timur (Kaltim), di -
laporkan memerkosa se -
orang tersangka kasus peni -
puan.

Pelaporan kasus perko -
saan ini dilakukan Lembaga
Bantuan Hukum Asosiasi
Perempuan Indonesia untuk
Keadilan (LBH APIK) Kal -
tim. Menurut Direktur LBH
APIK, Magdalina, kasus pe -
merkosaan yang dialami Ak
(45) itu berlangsung sela ma
enam kali sejak Februari
hing ga April 2010.

Kasus tersebut bermula
saat Ak dilaporkan melaku -
kan penipuan terhadap pe -
ga wai Tenaga Tidak Tetap
Daerah (T3D) Kutai Karta -
negara.

“Ketika Ak menja lani pe -
meriksaan pada 6 Feb ru ari
2010 lalu, AKP Sy sem pat
memaki klien kami dan me -
minta Ak masuk ke ruang -
annya setelah diperiksa,”
ka ta Magdalina, seperti di -
 kutip Antara, Senin (27/12).

Ia menimpali, “Saat da -
lam ruang kepala polsek itu -
lah, Ak dipaksa melakukan
hubungan layaknya pasang -
an suami istri. Klien kami
terpaksa melakukan per -
buat an tidak senonoh itu
ka rena diancam kasusnya
akan diproses.”

Aksi pencabulan kedua
kembali dilakukan AKP Sy,
kata Direktur LBH Apik
Kal tim itu di Kantor Polsek
Tenggarong. “Saat klien
kami kembali dipanggil ke
kantor polsek untuk mem -
bawa uang ganti rugi atas
kasus penipuan yang dila -
ku kannya, AKP Sy kembali
melakukan pencabulan.
Per buatan seperti itu empat
kali dilakukan di kantor
pol sek dan dua kali di ru -
mah Ak. Namun, pada aksi
pencabulan yang berlang-
sung di rumah Ak, tidak
sam pai terjadi hubungan
ba dan,” kata Magdalena.

Kasus pemerkosaan yang
dialami Ak, yang juga seba -
gai tersangka kasus peni -
puan pengadaan komputer
jinjing senilai Rp 4,5 miliar
bagi guru di Kutai Karta -
negara itu, menurut Direk -

tur LBH Apik Kaltim terse-
but telah dilaporkan ke Ke -
polisian Resor (Polres) Kutai
Kartanegara pada 18 De -
sem ber 2010.

Ia mengemukakan pula,
“Ka sus ini telah dilaporkan
ke polres dan telah dita -
ngani satuan reskrim. Ak te -
lah diperiksa dan telah men-
jalani tes kehamilan, tetapi
kami belum tahu hasilnya.
Barang bukti yang disita
dalam kasus ini, yakni cela -
na Ak yang robek saat di -
pak sa melakukan hubungan
badan oleh AKP Sy.”

Kepala Bidang Hubung -
an Masyarakat Kepolisian
Daerah Kalimantan Timur,
Komisaris Besar Antonius
Wisnu Sutirta, saat dikon-
firmasi wartawan menge-
mukakan bahwa baru me -
ngetahui kasus pemer kosa -
an yang diduga dilakukan
salah seorang kapolsek di
Ku tai Kartanegara itu.

“Saya justru baru tahu
dari wartawan, tetapi jika
terbukti, kami akan tetap
memproses, sebab masalah
ini tentunya mencoreng cit -
ra Polri,’’ katanya me nam -
bahkan. ■ ed: joko sadewo

MEDAN — Dinas Kese -
hatan Pemerintah Provinsi
Sumatra Utara (Sumut) men -
catat selama periode Ja nuari
hingga November 2010 ter -
jadi 3.070 kasus gi gitan
anjing berdampak rabies di
berbagai wilayah di Sumut.
Sebanyak 35 orang di anta -
ranya meninggal dunia
terserang virus rabies.

Kepala Seksi Pencegahan
Pemberantasan Penyakit
Bersumber Binatang Dinas
Ke sehatan Sumut, Sukarni,
mengatakan, kasus gigitan
anjing di Sumut terus me -

ningkat dan cukup mengkha -
watirkan. “Kasus gigitan an -
jing ini hampir merata di se -
lu ruh kabupaten/kota di Su -
mut,” kata Sukarni, se perti
dikutip Antara, Senin (27/12).

Sukarni menjelaskan,
dae rah Nias sebelumnya
merupakan daerah bebas
rabies. Namun, beberapa
waktu lalu daerah tersebut
dikategorikan daerah de -
ngan kejadian luar biasa
(KLB) rabies. “Umumnya
pen derita positif rabies ini
tidak akan bertahan dan
semua biasanya berujung

kematian,” kata Sukarni.
Saat ini Dinas Peternak -

an Sumut sedang mena -
ngani kegiatan eliminasi he -
wan, khususnya anjing.
Upa ya tersebut bertujuan
menekan kasus gigitan an -
jing yang berdampak rabies.
Sementara itu, Dinas Ke -
sehatan (Dinkes) Sumut
juga aktif dalam pemberian
vaksin antirabies (VAR) un -
tuk warga. Ketersediaan
VAR di Dinkes Sumut masih
mencukupi dengan jumlah
sebanyak 700 kuur.

Sementara itu, Dinas

Per tanian Perikanan dan
Kehutanan Kota Ban jar -
baru Provinsi Kaliman tan
Selatan siap mewujudkan
daerahnya bebas penyakit
rabies mulai 2014. “Kami
siap mewujudkan Kota Ban -
jarbaru bebas penyakit ra -
bies,” ujar Ke pala Bidang
Peternakan Distan kanhut
Banjarbaru, Rosita.

Menurut Rosita, pihak -
nya sudah mempersiapkan
langkah vaksinasi terhadap
hewan yang berpotensi
men  jadi media penularan.

■ ed: andri saubani

DIHEMPAS GELOMBANG
Sejumlah pekerja dan petugas Syahbandar Adpel Merak bersiap menarik kapal tangker MT MELYSA 9 yang kandas untuk dikembalikan ke
tengah laut, di Pelabuhan Merak, Banten, Ahad (26/12). Pihak Syahbandar Merak mencatat, terpaan angin berkekuatan 35 knot se tara dengan
kecepatan 70 km per jam yang mengakibatkan gelombang tinggi mencapai 3,5 meter.

Kali Opak
Mengancam

Cuaca Buruk Kandaskan Kapal di Merak

ASEP FATHULRAHMAN/ANTARA

Oknum Kapolsek
Diduga Perkosa Tersangka

35 Orang Meninggal Akibat Rabies di Sumut

FESTIVAL
BUDAYA TORAJA

Peserta karnaval
melintas pada Festival
Budaya Toraja 2010 di
Makale, Kabupaten
Tana Toraja, Sulawesi
Selatan, Senin (27/12).
Festival Toraja tersebut
bertujuan memperke-
nalkan Tana Toraja
sebagai salah satu
tujuan wisata di
Indonesia.

SAHRUL MANDA TIKUPADANG/ANTARA
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MARCHING BAND

Kelompok Putri Santa
Ursula dari Jakarta
beraksi dalam final
Grand Prix Marching
Band XXVI 2010 di Istora
Senayan, Jakarta, Senin
(27/12). Kompetisi
tersebut dibagi menjadi
divisi sekolah dan divisi
umum untuk mempere-
butkan piala presiden. 

Annisa Mutia

Di daerah tertentu,
ada yang tidak
dibayarkan.

JAKARTA –- Pembayar -
an tunjangan profesi guru
masih bermasalah. Sejumlah
guru terlambat memperoleh
tunjangan profesi, bahkan
di daerah tertentu masih ada
tunjangan guru yang tidak
dibayarkan.

Ketua Harian Pengurus
Besar Persatuan Guru Re -
pub lik Indonesia (PB PGRI),
Unifah Rosyidi, mengung -
kap kan, keterlambatan pem -
bayaran tunjangan pro fesi
guru selama tahun 2010 di -
sebabkan sistem pembayaran
tunjangan profesi yang diu -
bah dari provinsi ke kabu pa -

ten/kota. “Sejak itu, pem ba -
yaran tunjangan guru tidak
lancar dan terkesan semra -
wut,” tuturnya di Jakarta,
Senin (27/12).

Tunjangan profesi untuk
guru adalah salah satu ben -
tuk peningkatan kesejahte -
ra an tenaga pendidik. Besar -
nya tunjangan setara dengan
satu kali gaji pokok bagi
guru yang memiliki sertifi -
kat pendidik dan memenuhi
persyaratan lainnya. 

Unifah menjelaskan, pa -
da 2007 tunjangan profesi
di salurkan dari pemerintah
pusat langsung ke rekening
masing-masing guru pene -
rima. Pada 2008 dan 2009,
tunjangan profesi disalur -
kan melalui dana dekonsen -
trasi di masing-masing dinas
pendidikan provinsi. 

Mulai 2010, kata dia, tun -
jangan profesi bagi sebagian
guru pegawai negeri sipil

daerah (PNSD) dibayarkan
melalui mekanisme transfer
ke daerah di kantor dinas
pendidikan kabupaten/kota
masing-masing. Sedangkan
tunjangan profesi guru bu -
kan PNS dan sebagian guru
PNS, lanjut Unifah, masih
tetap disalurkan melalui
dana dekonsentrasi di dinas
pendidikan provinsi masing-
masing. 

Dia mengatakan, PGRI
meng inginkan sistem pem -
bayaran tunjangan profesi
gu ru menempel pada gaji. Se -
bab, menurut Unifah, ma -
salah guru dan tunjangan
pro fesi kerap dipolitisasi oleh
pemerintah daerah. Dia juga
mengatakan, sejak 2010,
tunjangan profesi guru dan
dana tambahan peng hasilan
bagi guru PNS tertunda dari
Januari sampai awal Agustus. 

Menurut Unifah, guru
kerap menjadi korban poli -

tik lokal karena dianggap pe -
gawai pemda (pemerintah
dae rah). Kalau tidak seas pi -
rasi dengan pemdanya, akan
diturunkan jabatannya atau
dipindahkan. “Itulah sebab -
nya tunjangan profesi guru
sering dijadikan alasan pem -
da untuk tidak memberikan
tunjangan daerah,” tuturnya.

Bahkan, sambung Uni fah,
guru juga kerap men da pat
potongan pada pemba yar an
tunjangan profesi. Ada po -
tongan yang resmi, ada  po -
tongan yang tidak resmi.  

Bahkan, ada yang pem -
ba yarannya dirapel. “Ke bu -
tuhan orang tidak bisa dira -
pel, apalagi untuk mem ba -
yar biaya sekolah anak,”
kata Unifah.

Ketua Umum PB PGRI,
Su listyo, sebelumnya me -
nga ta kan mandeknya pem -
bayaran tunjangan pr ofesi
guru disebabkan banyaknya

daerah yang mengabaikan
Per aturan Menteri Keuang -
an (Permenkeu) Nomor 117
dan 119 Tahun 2010. 

Padahal, kata dia, pera -
tur an menteri tersebut telah
jelas mengatur pencairan
dana tunjangan tersebut.
Su listyo melihat banyak da -
e rah yang mengabaikan per -
menkeu tersebut. “Itu sung -
guh kondisi yang sangat
menyedihkan,” katanya.

Bahkan, menurut dia, di
beberapa daerah, termasuk
DKI Jakarta, tunjangan un -
tuk guru yang belum ber ser -
tifikasi juga pembayarannya
mandek. Padahal, dana su -
dah dikirim ke daerah. 

Sulistyo menduga dana
itu ‘nyangkut’ di kabu pa
ten/kota, kecuali di DKI Ja
karta, yang   ‘nyangkut’ di
pro vinsi. Ka rena itu, “Hak-
hak guru tetap saja masih
diabaikan.”  � ed: burhanuddin bella

Tunjangan Guru Bermasalah

SEMARANG — Rencana
Kementerian Pendidikan
Nasional (Kemdiknas) me -
niadakan Ujian Nasional
(UN) ulangan pada 2011 di -
nilai oleh Rektor Institut Ke -
guruan dan Ilmu Pendidikan
(IKIP) PGRI Semarang,
Muh di, sebagai langkah
yang tepat. 

Muhdi mengatakan, de -
ngan perubahan formulasi
UN pada 2011 yang melihat
kemampuan siswa secara
komprehensif, UN ulangan
tidak perlu lagi. 

Menurut dia, penye leng -
garaan UN ulangan pada
2010 sebenarnya pemberian
kesempatan bagi siswa yang
gagal dalam UN utama. 

Na mun, kenyataannya
ada sis wa yang nilai UN
ulang an nya jauh lebih baik
diban ding kan siswa yang
lulus.

Hal tersebut, menurut
dia, akan me  nimbulkan per -
ta nya an, sekaligus perasaan
tidak adil bagi siswa yang
lulus UN dengan nilai pas-
pasan. 

“Sebab, mereka tidak
me miliki kesempatan meng -
u  lang UN,” tutur Muh di di
Semarang, Senin (27/12),
seperti dikutip An tara.

Dia mengakui, saat itu
me  mang perlu UN ulangan.
Itu karena formulasi UN be -
lum mengakomodasi ke -
mam puan siswa secara kom -
prehensif dan akhirnya ba -
nyak siswa yang gagal ha -
nya karena UN.

“Formulasi UN tahun
lalu memang sudah menja -
di kan ujian sekolah sebagai
salah satu penentu kelulusan
selain UN. Namun praktik -

nya, keduanya bisa saling
membunuh,” kata Muhdi
yang juga Sekretaris Umum
Persatuan Guru Republik
In donesia (PGRI) Jawa Te -
ngah itu.

Ia mencontohkan ada sis -
wa yang tidak lulus sekolah
karena gagal dalam UN,
atau sebaliknya siswa tidak
lulus karena gagal dalam
ujian sekolah. Sekarang, for -
mulasinya berbeda. 

“Nilai UN dan ujian se -
kolah akan di gabung ber -
sama dengan nilai rapor.
Selanjutnya, di nilai secara
keseluruhan, ti dak lagi
sendiri-sendiri se perti for -
mulasi sebelum nya,” kata -
nya.

Terkait dengan perubah -
an formulasi UN pada 2011,
ia mengharapkan pemerin -
tah segera menetapkan dan
menyosialisasikannya kepa -
da sekolah sebab hal itu ber -
kaitan erat dengan kesiapan
sekolah.

Ia mengakui saat ini me -
mang masih ada per debatan
terkait bobot masing-ma-
sing, yakni UN dan ujian se -
ko lah. 

Badan Standar Na sional
Pendidikan (BSNP), kata
dia, mengusulkan per ban -
dingan 60:40 untuk UN dan
ujian sekolah.

Akan tetapi, kata Muhdi,
pa da prinsipnya, formulasi
UN 2011 sudah lebih baik
di bandingkan dengan se be -
lumnya. 

Hal itu, menurut dia,  ka -
rena   UN tidak lagi 'di de -
wa kan' oleh sekolah de ngan
me nyiapkan sis wa nya seca -
ra mati-ma tian. 

� ed: burhanuddin bella

Peniadaan 
Ujian Nasional

Ulangan Dinilai Tepat

Annisa Mutia

JAKARTA —Mulai 2011,
dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) ditransfer
dari Kementerian Keuangan
ke APBD (anggaran penda -
patan dan belanja daerah)
ka bupaten/kota. Sebelum -
nya, penyaluran mengikuti
skema APBN yang disalur -
kan dari provinsi ditransfer
langsung ke sekolah.

Dana BOS 2011 dialo kasi -
kan sebesar Rp 16,266 tri liun.
Terdiri atas Rp 10,825 triliun
untuk sekolah dasar dan Rp
5,441 triliun untuk sekolah
menengah. Siswa sekolah
dasar di kota diberikan Rp
400 ribu per tahun, di kabu -
pa ten Rp 397 ribu per tahun.
Siswa seko lah menengah Rp
575 per tahun di kota dan Rp
570  per tahun di kabupaten.

Menteri Pendidikan Na -
sional (Mendiknas), Moham -
mad Nuh, mengatakan per -
ubah an ini lantaran kewe -
nang an terhadap sekolah ada
di kabupaten/kota. 

“Ini men jadi pertanyaan
di dae rah seolah mereka
hanya men dapat pekerjaan
tanpa men dapat resources,”
ujar nya, di Jakarta, Senin
(27/12).

Mendiknas mengakui me -
kanisme penyaluran dana
BOS ke kabupaten/kota ini
ru mit. Itu lantaran ada per -

aturan-peraturan yang tidak
memungkinkan dari kas da -
e  rah langsung bisa di trans -
fer ke sekolah. 

Dia menyebut ada tiga
prin sip penyaluran dana
BOS ke kabupaten/kota.
Per tama, terkait ketepatan.
“Transfer dana BOS harus
satu waktu. Ini penting ka -
re na BOS meng-cover seki -
tar 70 persen biaya operasio -
nal sekolah,” tuturnya.

Kedua, tepat jumlah. Da -
na Bos harus dipastikan an -
tara jumlah dana yang dite ri -
ma sama dan jumlah siswa di
sekolah. “Karena itu, pen ting
melakukan validitas di tingkat
sekolah. Selain itu, dana BOS
harus berupa uang, bukan
barang,” jelasnya.

Ketiga, tepat pengguna -
an. Sekolah harus sejak awal
sudah dapat merencanakan
penggunaan dana BOS de -
ngan prinsip transparansi
dan akuntabel serta dapat
diumumkan secara berkala
minimal tiga bulan sekali. 

BOS, kata dia,  menjadi
do main publik, tapi tidak se -
tiap saat orang bisa mena -
nya kan laporan BOS. Dia
me ngatakan, setiap tiga bu -
lan sekolah wajib melapor -
kan dana BOS dipakai un -
tuk apa saja. Setelah itu, la -
porannya ditempel di se ko -
lah dan disampaikan ke ma -
najemen BOS, baik di dae -

rah maupun pusat.
Mendiknas menuturkan,

pe nyaluran dana BOS di -
tran sfer ke kabupaten kota
diharapkan bisa menjadi
proses pembelajaran antiko -
rup si dan meningkatkan ke -
ju juran, baik peser ta didik
maupun satuan pendidikan.
Ka rena itu, program BOS
ha rus dijalankan dengan
prinsip-prinsip akunta bili -
tas dan good government.

Dia mengakui memang
ada kekhawatiran akan ra -
wan nya penyelewengan da -
na BOS di daerah. “Tapi, ka -
lau kita tidak mulai men di -
dik antikorupsi dan percaya
daerah, kapan mereka bisa
belajar akuntable ,” kata
Men diknas menegaskan. 

Menurut dia, pengawasan
BOS tahun depan tidak akan
main-main. Kemen te ri an
Pen didikan Nasional menga -
jak Bank Dunia dan KPK,
membentuk tim ma na jemen
untuk mengawasi BOS. “Ini
untuk memba ngun antiko -
rupsi, jujur dari sisi peren -
canaan, pelaksana an, dan pe -
laporan,” ungkap nya.

Karena itu, kata dia, ke -
pala sekolah yang pertama
kali harus mendapatkan so -
sialisasi, tidak hanya kepala
dinas. “Mana yang boleh
dan tidak, pertanggung ja -
waban seperti apa,” ujarnya. 

� ed: burhanuddin bella

BOS Ditransfer ke Daerah

BELAJAR TERTIB
Sejumlah murid TK RA Nurul Fajar Pabuaran, Bojonggede, Bogor dengan berpakaian polisi sedang
mengisi absensi kehadiran sebelum proses belajar mengajar dimulai. Pemahaman tata tertib dan
disiplin perlu diberikan kepada anak sejak  usia dini untuk membangun karakter. Foto pekan lalu  
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